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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Bagian yang terpenting dalam kehidupan suatu bangsa adalah 
pendidikan, yang pada dasarnya sudah ada pada saat manusia mulai menghadapi 
berbagai masalah kehidupan. Kemudian dalam perkembangannya pendidikan 
menjadi suatu lembaga yang semakin banyak jumlah manusianya.  
Berbicara masalah pendidikan maka tidak terlepas dari suatu lembaga 
yang menjadi inti dari pendidikan itu sendiri, yaitu lembaga sekolah dimana anak-
anak dididik untuk menggali segala kemampuannya. Keberhasilan seorang anak 
dalam pendidikan ini sering ditunjukkan dengan nilai-nilai sebagai hasil belajar 
yang sering disebut juga prestasi belajar. Penilaian ini sudah menjadi sistem  yang 
terintegrasikan dalam sistem persekolahan kita. Meskipun memberikan nilai 
angka tidak meningkatkan proses belajar bahkan sering menghambatnya (apalagi 
kalau salah angkanya). Karena sering kali guru hanya melihat nilai yang diperoleh 
siswa dari tugas-tugas dan nilai ujian saja, guru sering melupakan tugasnya yang 
selain mengajar juga merupakan observer terhadap anak didiknya hingga seorang 
guru seharusnya mengerti akan latar belakang siswanya. Banyak hal yang 
mempengaruhi prestasi belajar seorang anak, seperti inteligensi, kreatifitas 
ketekunan dalam belajar dan lain-lain. Seharusnya guru mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar anak, agar dapat diperkirakan faktor 
apa saja yang menghambat mereka memperoleh prestasi belajar yang baik. 
Disekolah-sekolah, baik sekolah umum maupun sekolah unggulan 
belakangan ini menggunakan bermacam-macam tes untuk dapat masuk kesekolah, 
tes masuk yang harus dilalui calon murid baru tidak hanya meliputi tes akademik 
seperti bahasa dan matematika, tetapi juga tes psikologi atau sering disebut 
psikotes. Bahkan, beberapa sekolah mensyaratkan tes psikologi sebagai hal wajib, 
di samping tes akademik. Namun sayang sekali, tes ini hanya sebagai pintu 
pembuka saja. Banyak guru melupakan data tes inteleginsi anak. Padahal 
sebenarnya data ini cukup mampu untuk membantu guru dalam mengukur atau 
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memprediksikan kemampuan siswa. Karena setiap sistem pendidikan selalu 
menghadapi fenomena murid yang lebih banyak jumlahnya dari pada guru. Jika 
seorang guru harus melayani sejumlah dua belas sampai lima puluh orang anak 
bersama-sama, tidak mungkin dia mampu bertindak secara khusus kepada 
masing-masing anak sebagai individu. Padahal setiap anak adalah individu yang 
berlainan, yang memiliki kebutuhan dan kemampuan berbeda-beda. Dalam situasi 
demikian ini, terasalah betapa pentingnya tes intelegensi karena hasil tes 
intelegensi bisa membantu guru untuk melayani masing-masing anak secara lebih 
baik. 
Penyelenggaraan sistem pendidikan disekolah-sekolah umumnya bersifat 
klassikal-massal, artinya memberikan perlakuan yang standar (rata-rata) kepada 
semua siswa, padahal setiap siswa mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda. 
Seringkali sekolah kadang malah menjadi penjara bagi pengembangan 
kemampuan intelektual seorang anak. Karena berbagai peraturan yang ada justru 
mengungkung imajinasinya, hingga mereka merasa tidak bebas berekspresi. Maka 
benarlah yang dikatakan seorang ilmuwan terkenal Albert Einstein “satu-satunya 
yang menghambat saya adalah pembelajaran saya” (Scott Thorpe, 2002:57). 
Dengan kungkungan seperti ini anak-anak yang sebenarnya memiliki potensi tidak 
dapat berprestasi maksimal dan seringkali mengalami kegagalan. Kegagalan-
kegagalan yang menimpa seorang anak akan memberi dampak yang negatif bagi 
pembentukan konsep dirinya. Suksesnya prestasi seorang anak dalam sekolahnya, 
suksesnya dalam lingkungan bermain, atau suksesnya dalam situasi-situasi lain, 
akan membantu pembentukan konsep diri. Sehingga konsep yang terbentuk itu 
akan sangat mempengaruhi bagaimana prestasinya dalam tingkat-tingkat 
perkembangan selanjutnya, demikian seterusnya.  
Maka jelaslah bahwa kalau anak selalu dihadapkan kepada kegagalan-
kegagalan dalam prestasi akademiknya (padahal intelegensinya cukup baik), ia 
akan mempunyai konsep bahwa dirinya tidak mampu, lalu mengakibatkan ia 
makin kurang mempunyai kepercayaan diri, sedangkan faktor ini sangat penting 
bagi titik tolak perkembangannya ke tingkat perkembangan selanjutnya. 
Implikasinya dalam aktivitas sekolah adalah anak menjadi malas tidak 
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mempunyai motivasi intrinsik dan enggan untuk melakukan tugas-tugas sekolah, 
seperti: belajar, mengerjakan pekerjaan rumah, tugas sekolah, ulangan dan lain-
lain. Akan sangat disayangkan jika hal seperti ini terjadi karena anak-anak yang 
berkemampuan tinggi, tetapi mengalami hambatan dalam belajar merupakan aset 
yang berharga, jadi mereka harus benar-benar diperhatikan. 
Anak yang berhasil dalam belajarnya sering dianggap sebagai anak 
berbakat. Dalam teorinya tentang keberbakatan Renzulli mengemukakan bahwa 
seseorang dikatakan berbakat jika memenuhi tiga syarat: yaitu intelegensi yang 
diatas rata-rata, task commitment yang tinggi dan kreativitas yang tinggi pula. 
Untuk bisa disebut berbakat memang sulit jika harus memenuhi tiga kriteria ini 
sekaligus. Akan sangat disayangkan jika satu faktor terpenuhi namun faktor lain 
yang tidak ada menjadikan kemampuan itu tidak teraktualisasikan.  
Banyak teori dari beberapa ahli yang menyatakan  bahwa anak yang 
memiliki inteligensi tinggi yang diukur dengan Inteligensi Quotient atau IQ, akan 
lebih mudah mencerna materi yang diajarkan, dengan demikian biasanya juga 
lebih tinggi prestasinya. Penelitian hasil tes inteligensi, menunjukkan kebanyakan 
orang yang memiliki IQ tinggi mempunyai kinerja buruk dalam pekerjaan, 
sementara yang ber-IQ sedang, justru sangat berprestasi. Hal seperti ini juga 
banyak sekali terjadi di sekolah-sekolah. Anak-anak dengan IQ tinggi justru tidak 
berprestasi sementara anak-anak yang mempunyai IQ rata-rata menunjukkan 
prestasi yang baik. Selain itu, masih banyak kasus-kasus yang belum terungkap 
dan luput dari perhatian guru hingga tidak ada tindakan sebagai pemecahannya.  
Dari pengalaman penulis saat mengajar di lokasi PPL maupun saat 
magang, ternyata banyak anak-anak yang mempunyai IQ tinggi mempunyai 
prestasi belajar yang dibawah anak-anak yang memiliki IQ rata-rata. Memang 
keberhasilan belajar seseorang sangat ditentukan antara lain oleh kemampuan 
kognitif, tetapi ternyata bahwa faktor non kognitif tidak kalah penting bahkan 
mempengaruhi perkembangan seseorang. Banyak anak-anak yang sebenarnya 
berpotensi untuk berprestasi bagus, namun justru memiliki prestasi rendah, karena 
beberapa faktor yang mendukung untuk berprestasi yang tidak dimilikinya, seperti 
task commitment. Namun hal terpenting yang akan dibahas dalam penelitian ini 
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bukan mengapa bakat anak tidak teraktualisasikan, namun hal terpenting yang 
akan dibahas adalah mengapa anak-anak yang mempunyai intelegensi tinggi 
sering prestasinya dibawah anak normal, sedangkan anak yang tes IQnya biasa 
saja prestasi belajarnya lebih baik. Untuk itulah penulis ingin meneliti sejauh 
mana perbedaan pengaruh kemampuan inteligensi dan task commitment terhadap 
prestasi belajar anak terutama dalam pelajaran matematika yang sangat 
membutuhkan kemampuan berfikir. Sehingga diharapkan akan mencapai satu 
kesimpulan faktor intelegensi lebih berperan dalam menentukan prestasi belajar 
matematika siswa atau sebaliknya task commitment lebih berperan dalam 
menentukan prestasi belajar matematika siswa. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Secara umum inteligensi atau kemampuan berfikir merupakan faktor 
yang sangat penting dalam menentukan baik buruknya prestasi seorang anak 
terlebih dalam pelajaran matematika yang sangat mengandalkan kemampuan 
berfikir, atau dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kemampuan intelegensi siswa 
maka semakin besar peluangnya untuk meraih sukses. Sebaliknya semakin rendah 
kemampuan inteligensi siswa maka semakin kecil peluangnya untuk memperoleh 
kesuksesan. Namun kenyataannya tidak selalu demikian, banyak anak-anak yang 
mempunyai inteligensi tinggi prestasi belajarnya rendah. Dan sebaliknya banyak 
anak yang inteligensinya rendah prestasi belajarnya bagus. Maka sebenarnya 
faktor apakah yang terpenting dalam menentukan keberhasilan belajar seorang 
anak, Inteligensi atau task commitment. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini penulis memberi batasan pada masalah yang akan 
diteliti. Hal yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh 
inteligensi dan task commitment terhadap prestasi belajar dan sejauh mana 
perbedaan pengaruh inteligensi dan task commitment terhadap prestasi belajar 
disekolah terutama dalam pelajaran matematika. 
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D. Perumusan Masalah 
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah pengaruh 
inteligensi dan task commitment terhadap prestasi belajar siswa kelas II SLTP N I 
Gemolong khususnya pada mata pelajaran matematika di sekolah. 
Adapun perumusan masalah adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana pengaruh inteligensi terhadap prestasi belajar matematika siswa 
disekolah? 
b. Bagaimana pengaruh task commitment terhadap prestasi belajar siswa 
disekolah? 
c. Bagaimana pengaruh inteligensi dan task commitment terhadap prestasi belajar 
matematika siswa disekolah? 
 
E. Tujuan 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini mempunyai 
tujuan; untuk: 
a. Menyatakan pengaruh inteligensi terhadap prestasi belajar matematika siswa 
disekolah. 
b. Menyatakan pengaruh task commitment terhadap prestasi belajar matematika 
siswa disekolah. 
c. Menyatakan pengaruh inteligensi dan task commitment terhadap prestasi 
belajar matematika siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Setelah mengetahui hasil tentang pengaruh kemampuan inteligensi dan 
task commitment terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas SLTP N I 
Gemolong, maka penulisan ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Dapat mentetahui pengaruh inteligensi dan task commitment terhadap prestasi 
belajar matematika siswa. 
Dapat mengetahui perbedaan pengaruh kemampuan inteligensi dan task 
commitment terhadap prestasi belajar siswa. Hingga dapat diambil kesimpulan 
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manakah faktor yang lebih penting dalam menentukan prestasi belajar siswa, 
inteligensi atau task commitment. 
b. Manfaat Praktis 
Dapat memberikan sumbangan kepada guru untuk mengambil tindakan guna  
meningkatkan prestasi belajar matematika baik dengan kemampuan inteligensi 
tinggi atau rendah serta memberikan sumbangan atau saran kepada guru dan 
siswa tentang upaya-upaya untuk meningkatkan task commitment siswa 
sehingga siswa dapat berprestasi dengan baik. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakekat Inteligensi 
Manusia dilahirkan dengan kemampuan untuk belajar dan dengan 
membawa perbedaan-perbedaan khusus. Pola tingkah laku, gerakan-gerakan dan 
keahlian tertentu selalu mengalami perkembangan selama hayat masih dikandung 
badan. Hal yang paling manusiawi yang membedakan manusia dengan makhluk 
adalah intelegensi. Dengan intelegensi masyarakat manusia yang berkembang 
semakin komplek selalu bisa mengatasi problemnya, dengan demikian manusia 
masih bisa tetap survive dalam kesulitan yang bagaimanapun. 
Inteligensi berurusan dengan informasi, dan informasi selalu diterima. 
Jadi bisa disimpulkan, bahwa seseorang disebut cerdas apabila memiliki daya 
ingat yang baik, yaitu: pandai menggabungkan informasi-informasi baru dengan 
yang sudah ada, pandai menyederhanakan, meringkas dan mencerna informasi 
agar bisa menggunakan lebih effisien dan pandai menggunakan serta menguasai 
informasi untuk menemukan pemecahan suatu masalah.                                                                                                                                                                                
Kata inteligensi pertama kali diperkenalkan oleh seorang ahli psikologi 
Inggris yang bernama Charles Spearman. Dia mengatakan bahwa inteligensi dapat 
mempermudah untuk mengetahui kemampuan individu dan inteligensi merupakan 
apa yang diukur oleh tes inteligensi. Inteligensi berkenaan dengan fungsi mental 
yang komplek, yang dimanifestasikan dalam tingkah laku. Inteligensi meliputi 
beberapa aspek-aspek kemampuan, yaitu: bagaimana individu memperhatikan, 
mengamati, mengingat, memikirkan, menghafalkan serta-serta bentuk-bentuk 
mental yang lain. 
Menurut Bropphy dan Good, 1974, dalam Suharsimi Arikunto (1995:39) 
“Di dalam kehidupan sekolah khususnya dalam interaksi kelas, guru yang 
berpengalaman dengan cepat dapat mengenali kemampuan siswa walaupun tidak 
melalui pengamatan ataupun informasi tentang siswa tersebut dari orang lain 
Pengenalan kemampuan siswa tersebut diketahui dari penampilan siswa misalnya 
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melalui pertanyaan yang diajukan, jawaban yang diberikan ataupun proses dan 
hasil pengerjaan tugas”. 
 
a. Arti Inteligensi 
Ahli psikologi William Stem yang dikutip oleh Ngalim Purwanto 
(1990:52), mengatakan bahwa “pengertian inteligensi adalah kesanggupan untuk 
menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru, dengan menggunakan alat-alat berfikir 
yang sesuai tujuannya”.  
Kemampuan-kemampuan ini kemudian dijabarkan secara lebih spesifik 
oleh Alfred Binet dalam Agus Effendi (2005:100). Dia mengatakan bahwa, 
“inteligensi mempunyai tiga elemen berbeda, yang disebut dengan Direction, 
Adaptation, dan Criticsim. Direction melibatkan pengetahuan mengenai apa yang 
harus dilakukan dan bagaimana cara melakukannya. Adaptation, mengacu pada 
upaya membangun strategi untuk melakukan sebuah tugas, lalu berusaha untuk 
tetap dalam strategi tersebut dan mengadaptasinya saat mengimplementasikannya. 
Sedangkan criticsm adalah kemampuan untuk mengkritisi pikiran dan tindakan 
sendiri”. 
Selain itu Usman Effendi (1984:89) juga mengutip pernyataan 
Thorndike (1986) yang mengatakan bahwa “inteligensi adalah kemampuan 
individu untuk memberikan respon yang tepat terhadap stimulus yang diterima”. 
Juga dikutip tentang pendapat Carl Withrengton (1989) bahwa: 
“Inteligensi adalah kemampuan bertindak sebagaimana dimanifestasikan 
dalam kemampuan-kemampuan sebagai berikut: fasilitas dalam 
demenggunakan bilangan dan angka, efesiensi penggunaan bahasa, 
kecepatan pengamatan, fasilitas dalam mengingat, fasilitas dalam 
memahami hubungan, menghayal atau mencipta” (Usman Effendi, 
1984:90) 
 
Keseluruhan kemampuan-kemampuan dalam bidang-bidang yang 
tersebut diatas kemudian digunakan dalam suatu proses yang masih bersifat 
abstrak yang disebut proses berfikir. Maka dalam Lester D. Crow (1984:205), 
Terman menyatakan bahwa “inteligensi adalah kesanggupan berfikir dalam arti 
memikirkan hal-hal yang bersifat abstrak”  
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Menurut Clark (1986) dalam Conny Semiawan (1997:11), Inteligensi 
adalah kombinasi sifat-sifat manusia yang mencakup kemampuan untuk 
pemahaman terhadap hubungan yang kompleks; semua proses yang terlihat dalam 
pikiran abstrak: kemampuan penyesuaian dalam pemecahan masalah dan 
kemampuan untuk memperoleh kemampuan baru. Menurut Cattle, 1971, yang 
dikutip oleh Conny semiawan (1997:12) berpendapat bahwa “anak yang berbakat 
intelektual umum mempunyai kemampuan tinggi dalam hal memahami hubungan 
yang kompleks”. 
Secara umum Utami Munandar (1992:19) merumuskan inteligensi 
sebagai: 
- kemampuan untuk berfikir abstrak 
- kemampuan untuk menerangkan hubungan-hubungan untuk belajar 
- kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi baru 
Dari perumusan pengertian tentang intelegensi diatas, pada intinya dapat dilihat 
bahwa inteligensi terdiri dari tiga aspek penting, yaitu: kemampuan untuk berfikir, 
kemampuan untuk belajar dan kemampuan untuk menyesuaikan diri. 
Dari beberapa pendapat ahli diatas tentang inteligensi, maka dapat 
diambil defenisi operasionalnya yaitu: bahwa inteligensi adalah merupakan 
kemampuan untuk bertindak, dengan menetapkan tujuan untuk berfikir secara 
rasional dan untuk dapat berhubungan dengan lingkungannya secara memuaskan. 
Intelegensi atau tingkat kecerdasan siswa merupakan salah satu faktor penting 
dalam belajar.  
Dalam ilmu Psikologi kondisi inteligensi (IQ) dapat terbagi menjadi tiga 
yaitu anak yang cerdas memiliki IQ lebih dari 128, anak yang memiliki IQ antara 
79-128 maka dikatakan sedang, dan anak yang memiliki IQ dibawah 79 dikatakan 
ber IQ rendah.  
 
b. Faktor yang Mempengaruhi Inteligensi 
Setiap orang memiliki inteligensi yang berbeda-beda. Perbedaan ini 
dapat dilihat dari tingkah laku dan perbuatannya. Hal ini disebabkan karena 
adanya faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat inteligensi seseorang. Menurut 
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Utami Munandar (1992:19) tingkat kecerdasan atau inteligensi seseorang 
ditentukan baik oleh bakat bawaan (berdasarkan gen yang diturunkan dari orang 
tuanya) maupun oleh faktor lingkungan (termasuk semua pengalaman dan 
pendidikan yang pernah diperoleh seseorang terutama tahun-tahun pertama dari 
kehidupan mempunyai dampak kuat terhadap kecerdasan seseorang.  
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan terhadap sejumlah anak-anak di 
daerah pedesaan dan perkotaan membuktikan bahwa walaupun potensi atau 
kemampuan-kemampuan yang terpendam dari anak-anak pedesaan dan anak-anak 
perkotaan sama, taraf inteligensi nyata mereka cukup berbeda. Anak-anak 
pedesaan ternyata kurang taraf inteligensinya dibandingkan dengan anak-anak 
perkotaan. Hal ini dapat dimengerti karena rangsangan-rangsangan yang didapat 
oleh sejumlah anak didaerah yang berbeda ini juga berbeda hingga menghasilkan 
pengaruh yang berbeda pula. Sejalan dengan itu, Sutratinah Tirtonegoro (1984:20) 
mengungkapkan lebih detail tentang pengaruh faktor-faktor bawaan dan 
lingkungan tersebut terhadap inteligensi, yaitu: 
1) Faktor Keturunan/Hereditas 
Berdasarkan Teori Nativisme dari Schopenhauer & Lombrosso mengatakan 
bahwa perkembangan individu itu bergantung sepenuhnya pada faktor hereditas. 
Maksudnya hereditas adalah proses penurunan sifat-sifat atau ciri-ciri dari satu 
generasi ke generasi berikutnya melalui plasma benih. 
Sifat yang dibawa anak sejak lahir merupakan perpaduan antara khromosom 
ayah dan khromosom ibu. Dalam hal ini yang diturunkan adalah strukturnya, 
artinya bukan bentuk-bentuk tingkah lakunya melainkan ciri-ciri fisik ditentukan 
oleh keturunan, antara lain struktur otak. Kecerdasan/inteligensi sangat tergantung 
kepada ciri-ciri anatomi otak dan fungsi otak apabila kedua orang tua memiliki 
faktor hereditas cerdas, kemungkinan sekali dapat menurunkan anak-anak yang 
cerdas pula. Hal ini juga sudah banyak dibuktikan oleh banyak peneliti yang 
mengadakan studi korelasi akan nilai-nilai di antara anak dan orang tua, atau 
dengan kakek neneknya, menunjukkan adanya pengaruh faktor keturunan 
terhadap tingkatan kemampuan seseorang pada tingkat tertentu. 
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2) Faktor Lingkungan 
Menurut John Locke yang dikutip oleh Anwar Prabu Mangkunegara 
(1993:22) menyatakan bahwa “manusia dilahirkan sebenarnya suci atau 
tabularasa. Perkembangan manusia sangat ditentukan oleh pengalaman dan 
pengetahuan yang diperolehnya dari lingkungan hidupnya”. Meskipun faktor 
lingkungan sangat berpengaruh bagi perkembangan manusia, namun faktor 
hereditas yang membawa sifat-sifat yang diturunkan oleh orang tua kepada anak 
mempunyai peranan penting juga dalam menentukan perkembangan seseorang 
sebagaimana diungkapkan Saifuddin Aswar (1996:87) bahwa “peranan faktor 
hereditas dan faktor lingkungan dalam menentukan tingkat inteligensi saling 
berinteraksi dalam mempengaruhi perilaku”. Dengan kata lain, hereditas 
menentukan sesuatu yang dapat dilakukan oleh individu, sedangkan lingkungan 
menentukan sesuatu yang akan dilakukan oleh individu.  
Oleh karena itu jika dianalisis, ternyata faktor hereditas dan lingkungan 
sangat berpengaruh terhadap perkembangan inteligensi.  Tidak disangkal bahwa 
sebagai manusia setiap kita mewarisi setiap unsur yang dipunyai sebagai manusia, 
kemudian unsur-unsur yang diwariskan tersebut berinteraksi dengan lingkungan. 
Dalam proses interaksi antara faktor keturunan dan faktor lingkungan ini, faktor 
keturunan dikembangkan melalui olahan lingkungan. William Sterm dalam teori 
konvergensinya mengatakan bahwa hereditas dan lingkungan adalah suatu 
gabungan. Berdasarkan teorinya perkembangan tingkat inteligensi seseorang 
sangatlah bergantung pada faktor lingkungan hidupnya. Berkaitan dengan faktor 
lingkungan ini, Juhana Wijaya (1988:68) menyatakan bahwa: kemungkinan-
kemungkinan berkembangnya hal-hal yang diturunkan tadi dibatasi oleh 
lingkungan dengan cara sebagai berikut: 
1) Lingkungan memungkinkan munculnya kebiasaan atau kemampuan yang 
terpendam (laten), dan ia dapat menekan munculnya kemampuan lainnya 
diakibatkan oleh tidak adanya kesempatan untuk berfungsinya kemampuan 
tersebut. 
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2) Lingkungan menyediakan kemungkinan-kemungkinan untuk melatih atau 
mengulang-ulang suatu ketrampilan, baik ketrampilan fisik maupun 
ketrampilan mental 
3) Lingkungan membantu menjuruskan, spesialisasi, mengarahkan secara 
khusus, misalnya ketrampilan motorik 
4) Lingkungan juga memberikan “hadiah” atau goal yang sesuai yang 
menyebabkan peningkatan dorongan belajar mengenai suatu segi dan 
mengurangnya kesempatan belajar pada segi yang lain. 
Selain itu Juhana juga menyebutkan bahwa ada berbagai macam 
lingkungan yang dihadapi oleh seseorang dalam keseharian kehidupannya. Dan 
lingkungan yang dapat mempengaruhi pengembangan kecerdasan dapat berupa: 
1) Lingkungan sosial, proses pengembangannya melalui proses sosialisasi, 
misalnya bagaimana kebudayaan tertentu membentuk tingkah laku tertentu. 
2) Lingkungan edukasi, pengembangannya melalui proses pendidikan formal 
seperti bagaimana yang diajarkan sekolah 
3) Besarnya atau banyaknya latihan, pengembangan melalui proses training atau 
latihan pada ketrampilan tertentu itu. 
4) Hambatan-hambatan yang didapat atau ada dalam lingkungan, misalnya: 
“kemiskinan rangsangan mental”, cara pengasuhan anak yang khusus, dan 
sebagainya. 
5) Dan kemungkinan untuk mengekspresikan atau mengutarakan bakat, misalnya 
apakah diberikan les atau latihan yang cukup, apakah tersedia alat musik, dan 
sebagainya. 
Sejalan dengan teori diatas, Ngalim Purwanto (1990:56) menyatakan 
bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi intelegensi, sehingga terdapat 
perbedaan inteligensi seseorang dengan yang lain adalah: 
a)  Faktor pembawaan, yaitu: kesanggupan individu dalam memecahkan 
suatu masalah, pertama-tama ditentukan oleh pembawaan dirinya. Manusia ada 
yang pintar ada pula yang bodoh. Meskipun menerima latihan dan pelajaran yang 
sama, perbedaan-perbedaan itu masih tetap ada. 
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b) Faktor kematangan, yaitu: setiap organ dalam tubuh manusia 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Tiap organ fisik maupun psikis 
dapat dikatakan telah matang apabila telah mencapai kesanggupan menjalankan 
fungsinya masing-masing. Anak–anak yang organ dan fungsi jiwanya masih 
belum matang tidak dapat memecahkan soal-soal tertentu, apabila soal itu masih 
terlalu sukar baginya. Kematangan berhubungan erat dengan umur. 
c) Faktor pembentukan, yaitu: segala keadaan di luar diri seseorang yang 
mempengaruhi perkembangan intelegensi. Pembentukan ada yang disengaja yang 
dapat terjadi disekolah dan tidak sengaja diperoleh dari pengaruh alam sekitar. 
d) Faktor minat, yaitu: dorongan untuk melakukan perbuatan untuk suatu 
tujuan tertentu. Dalam diri manusia terdapat motif yang mendorong manusia 
untuk berinteraksi dengan dunia luar. Dengan adanya minat seseorang akan 
berbuat lebih baik atau lebih giat. 
e) Faktor kebebasan, yaitu: manusia mempunyai kebebasan untuk 
memilih masalah sesuai dengan kebutuhannya serta bebas menentukan metode 
yang tepat untuk masalah itu. 
Seluruh faktor diatas saling berkaitan, karena intelegensi merupakan 
faktor total. Keseluruhan pribadi turut menentukan dalam perbuatan intelegensi 
seseorang. Menurut Gardner dalam Laurel Schmidt (2002:32), kecerdasan 
merupakan kumpulan kepingan kemampuan yang ada diberagam bagian otak. 
Semua kepingan ini saling berhubungan, tetapi juga bekerja sendiri-sendiri, dan 
yang terpenting mereka tidak statis atau ditentukan saat lahir. Seperti otot, 
kecerdasan dapat berkembang sepanjang hidup asal terus dibina dan ditingkatkan. 
Artinya, dalam lingkungan yang tepat, orang bisa menjadi semakin cerdas. Hal ini 
dipertegas oleh penelitian para neurophsyologist, diantaranya Marian Diamond 
yang ada di University of California di Barkeley, dalam Linda Campbell (2002:7) 
yang telah menemukan bahwa otak dapat berubah secara fisiologis sebagai akibat 
pembelajaran dan pengalaman, secara membaik atau memburuk. Sepanjang 
kehidupan, kita dapat terus mengembangkan kemampuan mental di lingkungan 
yang positif, mengasah, merangsang dan interaktif. 
  
15 
 
Dengan demikian jelaslah bahwa kecerdasan atau inteligensi seseorang 
tidaklah bersifat statis, namun dipengaruhi oleh banyak faktor sebagaimana yang 
disebutkan diatas, bahwa tingkat kecerdasan atau inteligensi seseorang ditentukan 
oleh bakat bawaan (berdasarkan gen yang diturunkan dari orang tuanya) maupun 
oleh faktor lingkungan termasuk semua pengalaman. 
 
c.  Fase Perkembangan Kemampuan Inteligensi 
Kemampuan inteligensi seseorang mengalami tahap-tahap 
perkembangan hingga pada usia tertentu, sejak manusia itu lahir. Pada setiap masa 
perkembangan, anak diharapkan dapat melakukan tugas-tugas tertentu sesuai 
dengan tingkat perkembangannya. Menurut Gardner dalam Linda Campbell 
(2002:1) mengatakan bahwa “setiap kecerdasan memiliki ciri perkembangan”. 
Tahap-tahap perkembangan kognitif (kecerdasan) ini menurut Piaget yang dikutip 
Anita E. Woofolk dan Lorrance McCune-Nicolich (2004:68) adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Tahap Perkembangan Kognitif 
 
Tingkat Perkembangan Kognitif Versi Piaget 
 
     Tingkat                        Usia yang sesuai                      Karakter 
 
Sensoris motor              0 – 2 tahun                Mulai menggunakan imitasi 
(meniru), memori, dan 
pikiran. Mulai mengetahui 
bahwa objek tidak sirna 
ketika hilang berubah dari 
tindakan refleks menuju 
aktivitas dengan tujuan 
terarah. 
 
Pra-operasional                  2 – 7 tahun                       Mulai perkembangkan bahasa 
dan kemampuan untuk 
berfikir dengan bentuk 
simbolik. Mampu 
memikirkan operasi secara 
logis dengan satu petunjuk . 
Memiliki kesulitan untuk 
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mengetahui sudut pandang 
orang lain. 
 
Operasional Konkrit        7 – 11 tahun                     Mampu memecahkan masalah-
masalah konkrit (yang ada) 
dengan cara logis. Memahami 
hukum Perlindungan dan 
mampu mengklasifikasi dan 
mengurutkan. Memahami 
reversibilitas (kebalikan) 
 
Operasional Formal      11 – 15 tahun                    Mampu memecahkan masalah 
abstrak dengan cara logis. 
Pemikiran menjadi lebih 
ilmiah. Mengembangkan 
perhatian atas isu-isu sosial, 
identitas. 
 
Dari Piaget’s theory of cognitive development: An Introduction for students of psychology and 
education, edisi ke-2, oleh Barry J. Wadsworth, Copy-right @ 1979 oleh Longman Inc. 
 
Inteligensi seseorang berkembang pada masa kanak-kanak, kemudian 
berangsur-angsur stabil pada masa remaja hingga menjelang dewasa. Dari 
penelitian-penelitian di luar negeri diketahui bahwa IQ pada masa kanak-kanak 
dapat turun naik, dan menjadi lebih stabil pada masa remaja dan masa dewasa. 
Dari berbagai penelitian diketahui bahwa pada umumnya naik turunnya IQ pada 
anak disebabkan oleh: (1) perubahan-perubahan dalam pendidikan, (2) kesiapan 
secara emosional untuk dapat menerima suatu pendidikan tertentu, (3) keadaan 
dalam keluarga. Permasalahan atau perpecahan dalam keluarga sering 
mengakibatkan seseorang anak mengalami kemunduran. Faktor-faktor ini 
biasanya saling bekerjasama mempengaruhi kecerdasan dan kemampuan untuk 
berprestasi seorang anak. 
 
d. Pengukuran Inteligensi 
Untuk mengetahui inteligensi seseorang secara pasti harus diukur 
terlebih dahulu. Menurut Utami Munandar (1999:19) menyatakan bahwa 
“keberhasilan dalam penyesuaian diri seseorang tergantung dari kemampuannya 
untuk berfikir dan belajar”. Sejauh mana seseorang dapat belajar dari pengalaman-
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pengalamannya akan menentukan penyesuaian dirinya. Ungkapan-ungkapan 
pikirannya, cara bicara, cara mengajukan pertanyaan, kemampuan memecahkan 
masalah dan sebagainya mencerminkan kecerdasan. Akan tetapi diperlukan waktu 
lama untuk dapat menyimpulkan kecerdasan seseorang berdasarkan pengamatan 
perilakunya, dan cara demikian belum tentu tepat. Oleh karena itu, para ahli telah 
menyusun bermacam-macam tes intelegensi yang memungkinkan kita dalam 
waktu yang relatif cepat mengetahui tingkat kecerdasan seseorang. 
Alat untuk mengukur intelegensi tersebut adalah disebut tes intelegensi. 
Menurut Sumadi Soeryabrata (1960) yang dikutip oleh Sutratinah Tirtonegoro 
(1984:23) menyatakan bahwa “tes adalah perintah-perintah yang harus dijalankan 
berdasarkan atas bagaimana testee menjawab pertanyaan-pertanyaan dan atau 
melakukan perintah itu. Penyelidikan mengambil kesimpulan dengan cara 
membandingkannya dengan standart atau testee yang lain”.  
Jensen (1969) dalam Suharsimi Arikunto (1990:95) menyatakan bahwa 
test IQ merupakan suatu alat ukur yang bercirikan: 
1. Hasil tidak hanya menunjukkan kesuksesan hasil belajar disekolah 
tetapi juga mengukur dasar kemampuan intelektual anak. 
2. Hasil tes menunjukkan juga kemampuan yang bersifat umum, yang 
dikenal dengan “factor g” (general factor) 
3. Inteligensi umum cenderung menunjukkan ukuran yang relatif tetap 
meskipun apabila dilakukan pengukuran beberapa kali terlihat 
perbedaan-perbedaan kecil. 
4. Hasil pengukuran bagi individu secara perseorangan maupun 
perbedaan dalam kelompok cenderung tetap. Perbedaan layanan atau 
perlakuan yang bersifat pengalaman dapat mengakibatkan perbedaan 
pencapaian tetapi tidak dapat mengubah kemampuan dasar itu 
sendiri. 
5. Inteligensi hanya menunjukkan lebih pada aspek pencapaian 
akademik saja. Intelegensi ini kemudian seolah-olah dijadikan 
sebagai ukuran pencapaian bagi pemiliknya. Jika sesudah ada 
perlakuan hasilnya berada dibawah ukuran yang diharapkan maka 
mereka disebut “underachiever”, karena hanya dapat mencapai di 
bawah tingkat pencapaian seharusnya. Sebaliknya jika anak-anak 
dapat mencapai sesuatu yang melebihi ukuran pencapaian yang 
diharapkan maka mereka disebut “overachiever”. 
 
Menurut Cronbach Lee J, yang dikutip oleh Sutratinah Tirtonegoro 
(1984:23) menyatakan: “a test is systematic procedure for comparing the 
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behaviour of two or more person”, yaitu suatu tes adalah suatu prosedur yang 
sistematik untuk membandingkan tingkah laku dua orang atau lebih. 
Intelegensi seseorang biasanya dinyatakan dalam koefisien inteligensi 
(Inteligensi Quotient) atau disingkat dengan IQ, kemudian macam-macam tes IQ 
ini dapat dikelompokkan dalam beberapa kategori, berdasarkan usia testee atau 
berdasarkan jenis tes. Beberapa macam tes inteligensi yang dikenal di indonesia 
menurut Tien supartinah (1994:50) antara lain: 
a. Tes Binet – Simon 
b. Tes Wechsler, meliputi 3 macam tes yaitu: 
1. Wechsler Intelligence Scale for Children (WISC) 
2. Wechsler Adult Intelligence Scale (WAIS) 
3. Wechsler Preschool and Primary Scale of Intelligence (WPPSI) 
c. Tes Labirinth 
d. Tes Menggambar Orang Goodenough 
e. Tes Raven, yang meliputi 3 macam tes yaitu: 
1. Standart Progressive Matrics (SPM) 
2. Coloured Progressive Matrics (CPM) 
3. Advanced Progressive Matrics (APM) 
f. Tes Tintum, dan  
g. Tes Culture Fair Intelligence Test (CFIT) 
h. Dan lain-lain 
 
Test IQ ini mempunyai indikator-indikator tes yang berbeda-beda namun 
secara umum, Carl Witherington dalam Suharsimi Arikunto (1990:97) 
menyebutkan ada enam buah indikator yang menunjuk pada inteligensi, yaitu: 
1. Kemampuan untuk bekerja dengan bilangan 
2. Kemampuan untuk menggunakan bahasa dengan baik. 
3. Kemampuan untuk menangkap sesuatu yang baru. 
4. Kemampuan untuk mengingat-ingat. 
5. Kemampuan untuk memahami hubungan. 
6. Kemampuan untuk berfantasi. 
 
Keenam indikator ini tidak selalu muncul pada seseorang dalam jumlah yang utuh 
sama tinggi. 
Selanjutnya menurut Cronbach yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto 
(1990:215) berpendapat bahwa intelegensi tersusun atas beberapa kemampuan 
primer dan kemampuan sekunder, yang berperan untuk mencapai ketrampilan-
ketrampilan tertentu, yaitu: 
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1. Verbal meaning, kemampuan untuk memahami ide yang berujud kata atau 
gagasan yang dinyatakan dalam bentuk bahasa. 
2. Number facility, kemampuan yang ada pada diri seseorang untuk bekerja 
dengan bilangan. 
3. Reasoning, yaitu kemampuan yang ada pada diri seseorang untuk 
memecahkan masalah-masalah yang pelik. 
4. Perceptual speed, yaitu kemampuan yang ada pada diri seseorang untuk 
mengenal persamaan dan perbedaan antara berbagai objek atau simbul. 
5. Spatial relations, yaitu kemampuan yang ada pada diri seseorang untuk 
memahami dan mengubah sesuatu menjadi sajian yang berupa gambar, skema 
atau ujud lain yang menggambarkan ruang 
Berdasarkan konsep Renzulli  tentang indikator keberbakatan, Utami 
Munandar (1992:33) menyebutkan ciri-ciri intelektual pada diri siswa sebagai 
berikut: 
- mudah menangkap pelajaran 
- ingatan baik 
- perbendaharaan kata luas 
- penalaran tajam (berfikir logis kritis, memahami hubungan sebab 
akibat) 
- daya konsentrasi baik (perhatian tidak mudah teralihkan) 
- menguasai banyak bahan tentang macam-macam topik 
- senang dan sering membaca 
- ungkapan diri lancar dan jelas 
- pengamat yang cermat 
- senang mempelajari kasus, peta ensiklopedi 
- cepat memecahkan soal 
- cepat menemukan kekeliruan atau kesalahan 
- cepat menemukan azas dalam suatu uraian 
- mampu membaca pada usia lebih muda 
- daya abstraksi tinggi 
- selalu sibuk menangani berbagi hal.  
 
Dengan demikian maka sebenarnya tingkat intelektual seseorang 
sebenarnya dapat dilihat atau diukur dari tingkah laku dan sikap seseorang anak, 
baik disekolah maupun dimasyarakat dan keluarga, namun ini membutuhkan 
waktu yang lama dan kadang juga belum tentu benar, maka diperlukan alat ukur 
yang jelas seperti alat-alat ukur intelegensi sebagaimana disebutkan diatas.  
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e.  Konsep Inteligensi 
Sejak tahun 1905, Alfred Binet telah mengembangkan suatu cara untuk 
mengukur inteligensi. Untuk mengembangkan tes tersebut Binet dibantu oleh ST. 
Simon. Binet menyusun sedemikian rupa, sehingga tiap anak normal mampu 
menjawab setiap pertanyaan yang sesuai dengan usianya. Tes diterapkan kepada 
anak-anak dengan usia yang beragam dalam kelompok masing-masing. Kemudian 
dari masing-masing kelompok umur tersebut ditemukan skor rata-rata. Dari 
masing-masing kelompok itu, juga terdapat anak-anak yang berskor lebih tinggi 
ataupun lebih rendah dari rata-rata. Skor yang dimaksud disini adalah jumlah 
jawaban betul yang diperoleh dari tes. Prinsip perhitungannya menurut metoda 
Binet, yaitu sebagai berikut: 
 
100´=
CA
MA
IQ
 
 
KETERANGAN: 
CA = Chronological Age 
Umur kronologis yaitu umur seseorang yang ditunjukkan dengan hari 
kelahirannya atau lamanya ia hidup sejak tanggal lahirnya. 
MA = Mental Age 
Umur kecerdasan sebagaimana yang ditunjukkan oleh hasil tes 
kemampuan akademik. 
IQ = Intelligence Quoetient  
Indek tingkat intelegensi (Sumadi Suryabrata, 1990:97) 
 
Angka inteligensi yang diperoleh tersebut, menggambarkan ukuran 
hubungan antara usia kronologis dengan usia mental anak. Lalu pertanyaannya 
adalah berubahkah IQ anak dengan bertambahnya usia? Menurut Victor 
Serebriakoff (1994:38) menyatakan bahwa pada umumnya IQ anak tetap berada 
ditempat yang sama dalam tiap-tiap kelompok umur. Kecuali pada kasus-kasus 
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istimewa tentunya. Perubahan paling-paling hanya bisa dicapai oleh sejumlah 
kecil anak, yaitu antara 10% dari jumlah populasi. Anak-anak pada umumnya 
hanya mampu mencapai peningkatan antara 1-10 angka. Sejalan dengan itu Lester 
D Crow & Alice Crow (1973:126) menggambarkan ketetapan dan perubahan nilai 
IQ ini dalam sebuah grafik sebagai berikut: 
   
 
From H. E. Garrett and M. R. Schneck, Psychological Test, Methods, and Results, Part 
Two, P. 15. Copyright, 1933, by Harper and Brothers. 
 
Grafik 1. Hypotical Growth Curves Which Give a Constant IQ. 
Lester D. Crow & Alice Crow (1973:125) menjelaskan bahwa 
“perubahan nilai IQ terjadi seiring dengan bertambahnya umur hingga menjadikan 
seseorang lebih dewasa dan ia mengalami perkembangan pada aspek mentalnya”. 
Jika dilihat dari grafik diatas maka dapat disimpulkan bahwa garis yang 
menunjukkan nilai IQ tersebut hampir linear dan hanya terjadi sedikit lengkungan. 
Hal ini menunjukkan bahwa nilai IQ seseorang hampir konstan, dan hanya 
mengalami sedikit perubahan karena faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti 
yang telah disebutkan diatas. 
Kemudian interpretasi pembagian nilai IQ ini dijabarkan oleh Dewa 
Ketut Sukardi (2003:33) sebagai berikut: 
Tabel 2. Klasifikasi IQ dari Stanford-Binet test: 
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IQ Persentase Klasifikasi 
160-keatas 
150-159 
140-149 
0,003 
0,2 
1,1 
 
Very superior 
130-139 
120-129 
3,1 
8,2 
Superior 
110-119 18,1 High everage 
100-109 
90-99 
23,5 
23,0 
Normal or average 
80-89 14,5 Low average 
70-79 5,6 Boderline defective 
60-69 
50-59 
40-49 
30-39 
2,0 
0,4 
0,02 
0,03 
 
Mentally devective 
(Sumber: Bruce Shertzer & Shelly C. Stone, Fundamental of Guidance, 1976) 
 
Berdasarkan pendapat para ahli psikologi pendidikan dan dari hasil-hasil 
penelitian yang mutakhir menyimpulkan bahwa inteligensi dalam arti tertentu 
dapat ditingkatkan. Namun peningkatan intelegensi ini harus dimulai sejak usia 
balita, karena usia balita adalah anak yang sedang dalam masa pembentukan, 
dimana inteligensi anak masih sangat mudah dibentuk dan mengalami 
perkembangan yang paling cepat. Menurut A.A.A. Raden Cahaya Prabu 
(1984:43) bahwa “Perkembangan taraf intelegensi sangat pesat pada masa umur 
balita dan mulai menetap pada akhir masa remaja. Taraf inteligensi tidak 
mengalami penurunan, yang menurun hanya penerapannya saja terutama setelah 
berumur 65 tahun ke atas bagi mereka yang alat indranya mengalami kerusakan”. 
Hal ini dipertegas oleh Hadi Subrata (Sinopsis, 2004, www.bpkpenabur.or.id ) 
bahwa “Perkembangan yang dicapai pada lima tahun pertama akan menjadi dasar 
pola perkembangan intelegensi selanjutnya. Setelah anak berusia sekitar 5 tahun 
potensi IQ-nya kurang lebih sudah pasti”. 
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Berdasarkan pendapat para ahli pikologi di atas nyatalah bahwa 
perkembangan taraf inteligensi sangat pesat pada masa umur balita, mulai 
menetap pada akhir masa remaja dan menetap pada masa dewasa. 
Kemudian pengklasifikasian Nilai IQ diatas oleh Lester D Crow & Alice 
Crow (1973:127) dibagi  lagi dalam jumlah populasi berdasarkan tingkat IQ, 
grafiknya adalah sebagai berikut: 
 
 
Grafik 2. Pembagian IQ dalam populasi umum 
 
Grafik diatas menjelaskan bahwa Intelligence Quotient lebih dari 85% 
dari populasi berada antara 80 sampai 120. Sementara jumlah individu yang 
mempunyai IQ tinggi dan rendah adalah sama. Individu-individu yang 
mempunyai IQ tinggi ini akan sangat disayangkan jika tidak dapat merealisasikan 
dirinya sesuai dengan potensi intelektual yang dimilikinya. Jika hal ini terjadi 
maka pada akhirnya akan ada suatu kerugian, baik lingkungan karena tidak 
memperoleh dampak yang positif dari kelebihan itu. Begitu juga dampak yang 
terjadi pada diri anak, anak akan mengalami kesenjangan dalam 
perkembangannya. 
Dari uraian tentang inteligensi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
inteligensi merupakan kemampuan untuk bertindak, dengan menetapkan tujuan 
untuk berfikir secara rasional dan untuk dapat berhubungan dengan 
lingkungannya secara memuaskan. Pada masa perkembangannya inteligensi 
  
24 
 
dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor intrinsik dan ekstrinsik. Inteligensi ini 
berkembang pesat pada masa kanak-kanak, kemudian berangsur-angsur tetap pada 
usia dewasa.  
Inteligensi dapat diukur dengan indikator-indikator yang berbeda-beda 
namun secara umum ada enam indikator dalam pengukuran intelegensi yaitu: 
kemampuan untuk bekerja dengan bilangan, menggunakan bahasa dengan baik, 
menangkap sesuatu yang baru, mengingat-ingat, memahami hubungan dan 
kemampuan untuk berfantasi. Jondisi intelegensi (IQ) dapat terbagi menjadi tiga 
yaitu anak yang cerdas memiliki IQ lebih dari 128, anak yang memiliki IQ antara 
79-128 maka dikatakan sedang, dan anak yang memiliki IQ dibawah 79 dikatakan 
ber IQ rendah.  
 
2. Hakekat Task Commitment 
a. Pengertian Task Commitment 
Task commitment atau pengikatan diri terhadap tugas atau tanggung 
jawab terhadap tugas adalah suatu bentuk halus dari motivasi. Reny Akbar 
(2002:67) menyatakan bahwa “jika motivasi biasanya didefinisikan sebagai suatu 
proses energi umum yang merupakan factor pemicu pada organisme, tanggung 
jawab energi tersebut ditampilkan pada tugas tertentu yang spesifik”. 
Task commitment sendiri secara sederhana dapat diartikan sebagai 
komitmen pada tugas. Tentang arti kata komitmen sendiri, Ary Ginanjar Agustian 
(2001:268) berpendapat bahwa “komitmen bukan semata-mata sebuah janji yang 
terucap dimulut. Komitmen tidak hanya dalam alam pikiran. Tetapi komitmen 
harus diwujudkan melalui perbuatan dan praktek yang bisa diukur secara nyata 
dan visual”. Perbuatan praktek ini secara jelas digambarkan oleh Reny Akbar-
Hawadi (2002:67-68) sebagai bentuk ketekunan, keuletan kerja keras, latihan 
yang terus-menerus, percaya diri dan suatu keyakinan dari kemampuan seseorang 
untuk menyelesaikan pekerjaan penting. Sedang task (tugas) yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini adalah tugas-tugas siswa dalam belajar, jadi komitment yang 
dimaksudkan disini dispesifikkan kedalam tugas-tugas sekolah. Reni Akbar-
Hawadi (2002:141) menekankan penggambaran task ini pada situasi sehari-hari 
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yang biasa dihadapi murid, misalnya suasana ulangan umum, menerima pelajaran 
baru, menghadapi suatu perlombaan disekolah, situasi konflik dalam menghadapi 
pelajaran yang susah dan sikap menghadapi hasil ulangan yang buruk. 
Menurut Sutratinah Tirtonegoro (1984:34) Mengatakan bahwa: “Task 
Commitment adalah semangat dan pengikatan diri sepenuhnya untuk 
menyelesaikan tugas”. Kemudian Terman, 1956, yang dikutip oleh Reny Akbar-
Hawadi (2002:140), menyatakan bahwa Task Commitment yang merupakan ciri-
ciri keberbakatan adalah: ketekunan terus-menerus dalam mencapai tujuan akhir, 
integrasi kearah tujuan, percaya diri dan bebas dari perasaan rendah diri. 
Komitmen seseorang untuk bekerja keras yang tekun dan terus menerus meskipun 
banyak tantangan dan hambatan sebagai penghalang untuk mencapai tujuan ini 
oleh J. Winardi (2001:37) digambarkan sebagai berikut: 
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Bagan 3. Perilaku menyesuaikan apabila terjadi penghalang dalam upaya 
mencapai sesuatu tujuan tertentu. 
 
Apabila seseorang tidak berhasil menggunakan cara pertama karena 
terhalang oleh berbagai hambatan maka ia akan mencoba cara kedua dan 
seterusnya hingga ia berhasil menemukan cara yang tepat untuk mencapai 
tujuannya yang diharapkan atau untuk menjalankan dengan sungguh-sungguh 
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tugas yang diberikan kepadanya. Disinilah task commitment pada diri seseorang 
terlihat. 
Reni Akbar-Hawadi (2002:140), dalam bukunya menyatakan bahwa, 
“dalam banyak kepustakaan, istilah yang menunjukkan pengertian tanggung 
jawab terhadap tugas sangat beragam”. Renzulli menggunakan istilah tersebut 
untuk adanya motivasi dalam diri individu. Adapun Galton (1896) lebih senang 
menggunakan istilah zeal and power doing, sementara Cox (1926)  dan Passow 
(1981) menggunakan istilah persistence. Horwirtz (1974) dan Treffinger (1981) 
serta Welberg (1981) tetap menggunakan istilah motivation.  
Menurut Mehta (1975) motivasi berprestasi terdiri dari komponen-
komponen  “to set realistic goals and aspiration, take calculated and moderate 
risk, set moderately difficult goals, take responsibility, to know how well they are 
doing and to try out new things” dan “emotionally stable” 
Dari berberapa pengertian tentang tanggung jawab terhadap tugas diatas, 
Reni Akbar-Hawadi (2002:140) membatasi pengertian task commitment pada 
lima dimensi yaitu: 
1. tangguh ulet, dan tidak mudah bosan 
2. mandiri 
3. menetapkan tujuan aspirasi yang realistis dengan resiko sedang 
4. suka belajar dan mempunyai hasrat untuk meningkatkan diri 
5. mempunyai hasrat untuk berhasil dalam bidang akademis. 
 
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa task commitment 
berarti suatu tekad yang kuat dalam diri sendiri, yang tak memerlukan dorongan 
dari luar untuk mencapai suatu prestasi yang ditunjukkan dengan sikap-sikap 
sebagai berikut: 
1. tangguh ulet, dan tidak mudah bosan 
2. mandiri 
3. menetapkan tujuan aspirasi yang realistis dengan resiko sedang 
4. suka belajar dan mempunyai hasrat untuk meningkatkan diri 
5. mempunyai hasrat untuk berhasil dalam bidang akademis. 
 
b. Ciri-ciri Task Commitment 
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Sedangkan task commitment sebagai bentuk halus dari motivasi,  Freud 
dalam Sardiman (1990:82) digambarkan dengan adanya ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang 
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai) 
2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan 
prestasi yang dicapainya) 
3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 
4. Lebih senang bekerja mandiri 
5. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin (hal-hal yang bersifat mekanis dan 
berulang-ulang begitu saja) 
6. Dapat mempertahankan pendapatnya 
7. Tidak mudah melepas hal yang telah diyakini 
8. Senang mencari dan memecahkan soal-soal. 
Nicholls (1972) dan MacKinnon (1960) yang dikutip oleh Reni Akbar-
Hawadi (2002:69), mengadakan sebuah riset yang berbeda dengan populasi yang 
beragam namun diperoleh kesimpulan yang sama. Pertama, kemampuan akademis 
menunjukkan hubungan yang terbatas dengan prestasi kreatif-produktif. Kedua, 
faktor-faktor non-intelektual, khususnya tanggung jawab terhadap tugas (task 
commitment) secara konsisten memegang peran penting dalam kluster orang-
orang yang kreatif-produktif atau dengan kata lain dalam prestasinya. Dengan 
demikian secara umum orang yang mempunyai task commitment mempunyai 
segi-segi mental orang yang kreatif. Menurut Julius Candra (1994:49), segi-segi 
mental orang yang kreatif adalah: 
1. Hasrat : untuk mengubah hal-hal disekelilingnya menjadi lebih baik. 
2. Kepekaan : bersifat terbuka dan tanggap terhadap segala sesuatu. 
3. Minat : untuk menggali lebih dalam dan yang tampak dipermukaan. 
4. Rasa ingin tahu : semangat yang mengarahkan untuk pemahaman yang 
mendalam pula. 
5. Mendalam dalam berfikir : sikap yang mengarahkan untuk pemahaman yang 
mendalam pula. 
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6. Konsentrasi : mampu menekuni sesuatu permasalahan hingga menguasai 
seluruh bagiannya. 
7. Siap mencoba dan melaksanakan : bersedia mencurahkan tenaga dan waktu 
untuk mencari dan mengembangkan. 
8. Kesabaran : untuk memecahkan permasalahan dalam detailnya. 
9. Optimisme : memadukan antusiasme dan rasa percaya diri. 
10. Mampu bekerja sama : sanggup berikhtiar secara produktif bersama orang 
lain.                                        
Sejalan dengan pendapat diatas, penjabaran dari indikator-indikator 
kemampuan task commitment ini juga dijabarkan dalam keputusan hasil rapat 
kerja Kelompok Kerja Pendidikan Anak Berbakat (KKPAB). Dalam rapat ini 
menghasilkan Format III, yaitu format pencalonan anak berbakat intelektual oleh 
guru yang terdiri dari empat aspek keberbakatan, salah satunya adalah task 
commitment. Berikut ciri aspek keberbakatan task commitment untuk sekolah 
dasar yang telah dirumuskan  yang dikutip oleh Reny Akbar-Hawadi (2002:92): 
1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus untuk waktu lama, 
tidak berhenti sebelum selesai) 
2. Ulet (tidak lekas putus asa bila menghadapi kesulitan) 
3. Mampu berprestasi sendiri tanpa dorongan orang lain 
4. Ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang diberikan di dalam 
kelas (ingin mengetahui banyak bahan dari sekedar diajarkan oleh guru) 
5. Selalu berusaha untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan 
prestasinya) 
6. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah orang dewasa 
(misalnya terhadap pembangunan, agama, politik, ekonomi, korupsi dan 
keadilan) 
7. Senang dan rajin belajar dengan penuh semangat 
8. Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin (dalam pelajaran maupun pekerjaan) 
9. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin dengan sesuatu, tidak 
mudah melepaskan pendapat tersebut) 
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10. Menunda pemuasan kebutuhan sesaat untuk mencapai tujuan di kemudian hari 
(misalnya: siswa membatasi waktu bermain untuk mencapai prestasi yang 
lebih tinggi) 
 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Task Commitment 
Sebagaimana yang telah disebutkan diatas bahwa task commitment 
adalah bentuk halus dari motivasi, maka hal-hal yang mempengaruhi motivasi 
juga mempengaruhi task commitment Menurut Abraham H. Maslow (1994:31), 
bahwa “teori motivasi yang sehat menganggap motivasi sebagai suatu hal yang 
tiada akhir, berubah-ubah dan kompleks, dan merupakan sesuatu yang hampir 
universal dari setiap keadaan organisme”. Dari pernyataan ini dapat dikatakan 
bahwa motivasi bersifat berubah-ubah. Demikian juga dengan task commitment 
pada diri seseorang tidak bersifat konstan atau tetap. Kemampuan ini mengalami 
fluktuasi, kadang-kadang tinggi, namun kadang juga rendah seiring dengan 
adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya.  
Menurut Suharno (1995:293), ada beberapa faktor yang mendorong 
seseorang untuk belajar, yaitu: 
a. Kebutuhan yang berhubungan dengan adanya sifat ingin tahu dan ingin 
menyelidiki dunia yang lebih luas, serta mempertahankan kegagalan dengan 
usaha baru. 
b. Kebutuhan akan rasa aman, antara lain kebebasan dari rasa cemas dan 
perasaan-perasaan lain yang menekan 
c. Kebutuhan akan rasa sayang, misalnya diterima oleh orang tua, guru atau 
teman satu kelompok . 
d. Penghargaan akan diri seperti dihargai karyanya pekerjaannya, pengalaman 
yang berharga, kepercayaan pada kemampuan seseorang 
e. Kebutuhan untuk aktualisasi diri, misalnya: kreativitas, untuk ekspresi diri, 
usaha untuk memuaskan hati orang tentang keingin tauannya 
Faktor-faktor diatas mendorong seseorang untuk belajar sungguh-
sungguh yang hal ini juga berarti bahwa dengan kesungguhannya dalam belajar 
secara otomatis dia juga akan bersungguh-sungguh dalam setiap tugas yang 
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diberikan padanya. Dari beberapa kajian teori tentang pengertian task 
commitment, penulis menyimpulkan bahwa hal-hal yang mempengaruhi adalah: 
1) Faktor ekstrinsik, yaitu faktor yang berasal dari lingkungan, seperti: 
- Persaingan, adanya persaingan mendorong atau memacu seseorang untuk 
bekerja lebih keras untuk mencapai tujuan agar posisi yang diharapkan 
tidak ditempati oleh orang lain. 
- Umpan balik, adanya reward atau hadiah yang akan diberikan jika 
seseorang dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik akan mendorong 
seseorang untuk bekerja dengan sungguh-sungguh. 
2) Faktor intrinsik, yaitu faktor yang berasal dari diri individu itu sendiri, seperti: 
- Kebutuhan, adanya kebutuhan akan dihargainya hasil karya atau 
pekerjaan, kebutuhan akan rasa aman jika telah menyelesaikan tugas 
dengan baik, dan sebagainya mendorong seseorang untuk mempunyai 
tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 
- Tujuan, keinginan untuk mencapai tujuan yang diharapkan membuat 
seseorang akan berusaha keras untuk mendapatkannya. 
- Arti penting, menyadari akan arti pentingnya suatu kegiatan yang harus 
dilakukan, akan membuat seseorang untuk benar-benar bertanggung jawab 
terhadap tugas yang diberikan. 
 
d. Pengaruh Task Commitment terhadap Prestasi Belajar Matematika 
Dalam suatu penelitian untuk mengetahui ciri-ciri mana yang paling 
penting dikembangkan dari diri anak untuk meraih prestasi disekolah menurut 
pendapat orang tua, yang dikutip oleh Utami Munandar (1992:74). Orang tua 
diminta memberikan urutan satu sampai sepuluh prioritas terhadap sepuluh ciri 
yang telah ditentukan, yaitu diantaranya: kerajinan, ketekunan, disiplin, kerapian, 
kemandirian dan kebebasan, kemudian dibandingkan kelompok orang tua anak 
berbakat intelektual dengan kelompok orang tua anak berkecerdasan rata-rata. 
Hasilnya menunjukkan bahwa ada kesamaan pendapat antara dua kelompok 
tersebut, yaitu: ciri pertama yang dianggap paling penting dikembangkan anak 
adalah kerajinan, dan ciri yang paling tidak penting adalah kemandirian dan 
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kebebasan. Dari hasil penelitian ini bahwa faktor kerajinan seorang anak menjadi 
faktor utama yang harus dikembangkan agar anak mencapai prestasi tinggi dan 
kerajinan ini merupakan salah satu indikator dalam kemampuan task commitment. 
Dengan demikian task commitment atau pengikatan diri terhadap tugas 
menjadi indikator yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan seseorang, 
karena mendorong seseorang untuk tekun dan ulet, meskipun mengalami macam-
macam rintangan dan hambatan, melakukan dan menyelesaikan tugas yang telah 
menjadi tanggung jawabnya, karena ia telah mengikatkan diri terhadap tugas 
tersebut atas kehendaknya sendiri. 
Daniel Goleman dalam Agus Efendi (2005:57) menyatakan bahwa 
“setinggi-tingginnya IQ menyumbang kira-kira 20% bagi faktor-faktor yang 
menentukan sukses dalam hidup, maka yang 80% diisi oleh kekuatan-kekuatan 
lain”. Hal ini sangat bisa dibenarkan sebagaimana kita telah belajar tentang 
sejarah perjalanan hidup tokoh-tokoh terkenal seperti ilmuwan, para ilmuwan ini 
baru berhasil mendapatkan penemuan yang kemudian bermakna bagi seluruh 
umat manusia, setelah beratus-ratus kali gagal dalam eksperimen mereka. Tidak 
heran jika Edison yang dikutip oleh Utami Munandar (1992:75) mengatakan: 
“Genius is 1% inspiration, but 99% perspiration” yang bermakna bahwa karya-
karya unggul hanya 1% merupakan hasil inspirasi, tetapi 99% adalah hasil dari 
“berkeringat”, dari usaha terus menerus.  
Ada dua kata penting dalam pernyataan Edison ini yang berkaitan dalam 
penelitian ini. Kata pertama adalah “Inspiration”, dalam kamus Oxford (1995, 
618) mengartikan kata “inspirasi” sebagai “the process of having one’s mind”, 
yang berarti bahwa inspirasi adalah proses mendapatkan pemikiran, yang pada 
akhirnya menghasilkan suatu ide atau gagasan untuk bertindak. Proses berfikir ini 
tentu saja menggunakan otak sebagai alat yang sangat vital dalam kehidupan 
seseorang. Otak sebagai alat utama untuk berfikir mempunyai dua belahan yang 
mempunyai fungsi masing-masing yang berbeda. Menurut AM. Rukky Santoso 
(2002:11), mengatakan bahwa:  
Otak bagian kiri atau left cerebral hemisphere, merupakan bagian otak 
yang bertugas berfikir secara kognitif dan rasional. Bagian ini memiliki 
karakteristik khas yang bersifat logis, matematis, analitis, realistis, 
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vertikal, kuantitatif, intelektual, obyektif dan mengontrol sistem motorik 
bagian tubuh kanan. Sebaliknya bagian otak kanan atau right cerebral 
hemisphere, adalah bagian otak yang berfikir secara afektif dan 
relational, memiliki karakter kualitatif, impulsif, aspiritual, holistik, 
emotional, artistik, kreatif, subyektif, simbolis, imajinatif, simultan, 
intuitif dan mengontrol gerak motorik bagian tubuh sebelah kiri. 
 
Dari proses inspirasi diatas terdapat proses berfikir. Semua fungsi otak 
manusia dan seluruh sistem yang mencakup fungsi-fungsi dasar diatas saling 
berinteraksi dalam proses berfikir, sehingga kecerdasan adalah nilai hasil dari 
fungsi seluruh sistem dan otak manusia. Berfikir terjadi ketika panca indra 
menangkap citra suatu objek. Panca indra ini kemudian merangsang saraf untuk 
menghubungkan dengan bagian penyimpanan memori otak. Rangsangan ini 
kemudian disebut keinginan. Keinginan yang terkumpul dan terakumulasi disebut 
sebagai pikiran. Para ahli psikologi merumuskan bahwa pikiran pada dasarnya 
adalah kognisi, yaitu kumpulan dari bahasa, memori, analisis, menghitung, dan 
memecahkan masalah secara nyata, setahap demi setahap serta terhitung. 
Sebagimana yang diungkapkan oleh Utami Munandar (1992:88) bahwa “Ciri-ciri 
berfikir ialah ciri-ciri yang berhubungan dengan kognisi” dimana aspek-aspek 
yang terkandung dalam kognisi ini merupakan aspek-aspek intelektual seperti: 
kemampuan penalaran, kemampuan spatial, kemampuan numerik, kemampuan 
verbal dan kemampuan daya ingat sebagaimana yang tersebut diatas. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa inspirasi merupakan proses mendapatkan 
pemikiran yang menggunakan kemampuan inteligensi. 
Kata yang kedua adalah “Perspirasi”. Dalam  kamus Oxford (1995:864) 
diartikan sebagai “sweat; the process of giving out sweat” yang berarti berkeringat 
atau proses mengeluarkan keringat. Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya 
kerja keras, keuletan, ketekunan untuk mencapai “genius”. Ciri-ciri yang tersebut 
diatas merupakan ciri-ciri dari task commitment, sebagaimana telah disebutkan 
diatas maka dapat dikatakan bahwa kata perspirasi dalam pernyataan Edison 
diatas merupakan usaha yang giat untuk mendapatkan sesuatu dengan berbagai 
ciri-ciri task commitment didalamnya.  
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Dari kajian dua kata inspirasi dan perspirasi, maka dapat dikatakan 
bahwa inspirasi merupakan proses berfikir dengan menggunakan aspek-aspek 
inteligensi dan perspirasi merupakan sebuah usaha yang giat untuk mendapatkan 
sesuatu dalam penelitian ini khususnya prestasi belajar, dengan menggunakan ciri-
ciri task commitment didalamnya. Kembali pada pernyataan Edison diatas, bahwa 
“Genius is 1% inspiration, but 99% perspiration”, maka dapat disimpulkan 
perspirasi dengan berbagai unsur-unsur task commitmentnya mengambil peran 
yang lebih berarti dalam menentukan keberhasilan seseorang, dalam penelitian ini 
adalah prestasi belajar matematika anak, dari pada inspirasi atau diartikan sebagai 
inteligensi. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa task commitment adalah 
suatu tekad yang kuat dalam diri sendiri, yang tak memerlukan dorongan dari luar 
untuk mencapai suatu prestasi yang ditunjukkan dengan sikap tangguh, ulet, tidak 
mudah bosan, mandiri, menetapkan tujuan aspirasi yang realistis dengan resiko 
sedang, suka belajar dan mempunyai hasrat untuk meningkatkan diri dan 
mempunyai hasrat untuk berhasil dalam bidang akademis. Task commitment 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Dari berbagai teori yang 
dikemukakan oleh beberapa ahli task commitment berpengaruh pada kesuksesan 
hidup seseorang. 
 
3. Hakekat Prestasi Belajar Matematika 
Setiap kegiatan mempunyai tujuan tertentu, demikian dengan kegiatan 
belajar. Pencapaian dari tujuan kegiatan ini ditunjukkan dengan hasil prestasi 
belajar. 
a. Definisi Prestasi Belajar 
Belajar adalah suatu yang dapat menghasilkan perubahan tingkah laku, 
baik potensial maupun aktual. Perubahan-perubahan itu, berbentuk kemampuan-
kemampuan baru yang dimiliki dalam waktu yang relatif lama (konstan). Serta 
perubahan-perubahan itu terjadi karena usaha sadar yang dilakukan oleh individu 
yang sedang belajar. Kemudian Oemar Hamalik (1989:61) menyatakan bahwa 
“Prestasi belajar adalah hasil belajar seseorang, sedangkan belajar adalah 
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perubahan tingkah laku yang mencakup sedikitnya tiga aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor. Dengan demikian prestasi ini harus mencerminkan sekurang-
kurangnya tiga aspek tersebut”. 
Kemudian Bloom menjelaskan tiga aspek belajar tersebut sebagai 
berikut: 
a) Ranah Kognitif 
Meliputi enam tingkatan yakni: pengetahuan (Knowledge), pemahaman 
(Comprehension), penerapan (Application), analisis (Analysis), sintesis 
(Synthesis), evaluasi (Evaluation) 
b) Ranah Afektif/Sikap 
Meliputi: kemampuan menerima (Receiving), kemampuan menanggapi 
(responding), berkeyakinan (valuing), penerapan kerja (organization), 
ketelitian (correcterzation by value) 
c) Ranah Psikomotor 
 Meliputi: gerak tubuh (body movement), koordinasi gerak (finaly coordinated 
movement), komunikasi non verbal (non verbal communication set), perilaku 
bicara (speech behaviours) (Rochman, N. 1992) 
Pemahaman mengenai prestasi belajar, diawali dengan membahas 
mengenai pengertian prestasi dan belajar. W.S Winkel (1994:62) menyatakan 
bahwa, ”prestasi adalah bukti keberhasilan usaha yang dapat dicapai”. Menurut 
Mochtar Buchari (1977:91), Prestasi belajar adalah prestasi yang dicapai anak 
sebagai hasil belajar yang berupa angka, huruf serta tindakan hasil belajar yang 
dicapai. Sedangkan menurut I. L Pasaribu dan B. Simanjuntak (1982:115), 
“prestasi belajar (achievement) adalah isi/kapasitas seseorang yang dimaksud 
disini adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah mengikuti di dalam latihan 
tertentu”. Latihan-latihan yang diulang-ulang akan memberikan sebuah 
pengalaman yang kemudian tersimpan dimemori otak yang kemudian dapat 
digunakan saat ujian untuk mengukur hasil belajar. Oleh karena itu prestasi 
belajar menurut Nana Sudjana (1999:22) adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
  
35 
 
Hasil prestasi belajar dapat dibaca melalui tes prestasi. Sutratinah 
Tirtonegoro (1984:43) berpendapat bahwa “prestasi belajar adalah hasil 
pengukuran serta penilaian usaha belajar yang didengar dalam bentuk simbol 
angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai 
oleh setiap anak dalam periode tertentu”. Kemudian hasil yang berupa angka atau 
simbol ini dinyatakan sebagai keberhasilan siswa dalam menyerap materi. 
Sebagaimana yang diungkapkan Sukardi dan Anton Sukarno (1993:14) bahwa 
“Hasil belajar dalam bentuk nilai atau indeks prestasi adalah merupakan pertanda 
tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang diikuti selama proses 
belajar. Indeks prestasi ini akan membawa konsekwensi yang sangat luas dalam 
perjalanan meniti karier atau perjalanan studi siswa”. Kemudian dalam bukunya 
yang lain Anton Sukarno (1994:16) menyatakan bahwa “prestasi belajar adalah 
suatu hasil maksimal yang diperoleh dengan usahanya dalam rangka 
mengaktualisasikan dan mempotensikan diri lewat belajar”. 
Menurut Zainal Arifin (1990:3-4) prestasi belajar mempunyai beberapa 
fungsi utama, antara lain: 
a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang 
telah dikuasai anak didik. 
b. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. 
c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 
d. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari satu institusi 
pendidikan. 
e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap (kecerdasan) 
anak didik. 
Dari berbagai pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil yang dicapai siswa dalam mengikuti kegiatan belajar yang 
mengakibatkan perubahan pada diri seseorang berupa penguasaan dan kecakapan 
baru yang ditunjukkan dengan hasil berupa nilai. 
 
b. Definisi Matematika  
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Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (1990:566), dinyatakan “ bahwa 
matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan 
prosedur operasionalnya yang digunakan dalam menyelesaikan masalah mengenai 
bilangan”. Sedangkan menurut Purwoto (1998:14), matematika merupakan 
pengetahuan yang disusun secara konsisten dengan mempergunakan logika 
deduktif”. Artinya matematika merupakan pengetahuan yang bersifat rasional 
yang kebenarannya tidak tergantung kepada pembuktian secara empiris tetapi 
deduktif. 
Soedjadi (2000:11) menyajikan definisi matematika berdasarkan sudut 
pandangnya, antara lain: 
1. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir 
secara sistematik. 
2. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 
3. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logic dan 
berhubungan dengan bilangan. 
4. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan 
masalah ruang dan bentuk. 
5. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logic. 
6. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat. 
 
Belajar matematika berbeda dengan belajar yang lain. Matematika pada 
hakekatnya sangat formal, yaitu: berstruktur, abstrak dan deduktif. Dalam 
matematika yang mendasari diterima kebenarannya. Hal ini nampak berbeda 
dengan ilmu-ilmu alam, yang untuk menetapkan kebenaran sesuatu, 
pembuktiannya ditujukkan kepada kebenaran realitanya secara empiris. (Herman 
Hudoyo (1986:3), yang dikutip oleh Siti Kasmiyati, 1996) 
Dari berbagai pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa matematika 
adalah: pengetahuan eksak dengan pola keteraturan, terstruktur, logis dan 
terorganisasi tentang bilangan, ruang dan bentuk secara kuantitatif. 
 
c. Definisi Prestasi Belajar Matematika 
Prestasi belajar matematika adalah hasil yang dicapai dari kegiatan 
belajar matematika dengan semua tujuannya. Dalam pendidikan prestasi belajar 
biasanya ditunjukkan dengan nilai-nilai atau angka-angka sebagai laporan hasil 
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kegiatan belajar yang telah dilalui, apakah tujuan dari belajar telah terpenuhi dan 
diwujudkan dalam bentuk raport (laporan hasil belajar siswa). 
 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai seseorang setelah melalui 
sebuah proses belajar. Hasil prestasi belajar ini dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Dengan diketahuinya faktor-faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar, 
para pelaksana maupun pelaku kegiatan belajar dapat memberikan intervensi 
positif untuk meningkatkan hasil belajar.  
Prestasi Belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. Pada dasarnya faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar pada umumnya juga berpengaruh pada prestasi 
belajar lainnya khususnya dalam penelitian ini adalah pelajaran matematika. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar,  menurut Abu Ahmadi 
dan Widodo Supriyono (1991:130) mengemukakan beberapa faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar, yaitu:  
1. Faktor Internal 
a. Jasmaniah (Physikologis) baik yang bersifat bawaan maupun 
yang diperoleh, yang termasuk dalam faktor ini adalah: 
penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya. 
b. Psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang terdiri atas: 
- Faktor intelektif, yaitu: 
a). faktor potensial, yaitu: kecerdasan dan bakat. 
b). faktor kecakapan nyata, yaitu: prestasi yang pernah 
dimiliki. 
- Faktor non intelektif, yaitu: unsur-unsur kegiatan tertentu 
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi 
dan penyesuaian diri. 
- Faktor kematangan fisik maupun psikis. 
2. Faktor Eksternal 
a. Faktor lingkungansosial, yang terdiri dari: 
- lingkungan keluarga 
- lingkungan sekolah 
- lingkungan masyarakat 
- lingkungan kelompok. 
b. Faktor budaya, seperti: adat istiadat, ilmu pengetahuan, 
tekhnologi dan kesehatan. 
c. Faktor lingkungan fisik, seperti: fasilitas rumah, fasilitas belajar 
dan iklim. 
d. Faktor lingkungan spiritual/keagamaan 
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Sedangkan Suharsimi Arikunto (1990:6), secara sistematis 
menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 4. Faktor-faktor Pengaruh Prestasi Belajar 
 
Pengembangan potensi anak untuk mencapai aktualisasi optimal disebut 
sebagai prestasi, yaitu: perwujudan kemampuan seseorang dalam bidang tertentu. 
Demikian juga prestasi belajar dalam mata pelajaran tertentu. Tinggi rendahnya 
prestasi seseorang ditentukan oleh beberapa faktor. Secara umum ada dua faktor 
yang menentukan sejauh mana prestasi belajar seseorang dapat terwujud, yaitu 
faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri dan faktor eksternal 
yang berasal dari luar diri seorang siswa. Faktor eksternal seperti kesempatan, 
sarana dan prasarana yang tersedia, sejauh mana dukungan orang tua, taraf sosial 
ekonomi orang tua, tempat tinggal didaerah perkotaan atau pedesaan dan 
sebagainya. Faktor internal seperti minatnya terhadap suatu bidang, keinginanya 
untuk berprestasi dan keuletannya untuk mengatasi kesulitan atau rintangan yang 
mungkin timbul. Kedua faktor internal dan eksternal ini mempengaruhi, 
membimbing dan membentuk perkembangan anak yang kemudian perkembangan 
ini memberi dampak pula pada pencapaian prestasi belajar seorang anak. 
Prestasi belajar 
Faktor internal 
Biologis:  
usia, kematangan, kesehatan. 
Psikologis:  
minat, motivasi dan suasana 
hati. 
Faktor eksternal: 
Manusia: 
dikeluarga, disekolah, 
dimasyarakat. 
Non manusia:  
udara, suara, bau-bauan 
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Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
matematika adalah hasil yang dicapai dari kegiatan belajar matematika dengan 
semua tujuannya. Dalam pendidikan prestasi belajar biasanya ditunjukkan dengan 
nilai-nilai atau angka-angka sebagai laporan hasil kegiatan belajar yang telah 
dilalui, apakah tujuan dari belajar telah terpenuhi dan diwujudkan dalam bentuk 
raport (laporan hasil belajar siswa). Faktor-faktor yang mempengaruhi prestai 
belajar matematika adalah sama dengan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar secara umum, yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri seseorang 
itu sendiri dan faktor eksternal yang berasal luar diri seseorang. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan Sattler (1982) dalam Anita E. 
Woolfolk & Lorrance McCune-Nicolich (2004:179) diperoleh bahwa, nilai rata-
rata IQ anggota pekerjaan yang berbeda sangat beragam. Nilai tertinggi ditemukan 
antara pegawai tinggi, profesor dan ilmuan peneliti, sedangkan pekerjaan lain 
seperti pekerja tak terlatih memiliki nilai rata-rata terendah. Namun demikian 
pada setiap kelompok terdapat individu-individu dengan nilai tinggi dan rendah.  
Sejalan dengan itu Anita E. Woolfolk & Lorrance McCune-Nicolich 
(2004:178) dalam bukunya mengutip pendapat banyak ahli yang menyatakan 
bahwa nilai intelegensi memprediksikan prestasi disekolah dengan sangat baik. 
Namun demikian dari beberapa studi tampak bahwa nilai IQ dan prestasi sekolah 
tidak sangat terkorelasi dengan penghasilan dan keberhasilan dalam kehidupan 
selanjutnya ketika jumlah tahun pendidikan konstan. Hal ini menunjukkan bahwa 
seseorang dengan IQ tinggi lebih mempunyai peluang untuk berhasil dari pada 
orang dengan  IQ lebih rendah. 
Kemudian berdasarkan hasil riset A.A.A. Raden Cahaya prabu (1984:45) 
menunjukkan bahwa korelasi skore taraf inteligensi dengan keberhasilan 
akademis antara range 0,30-0,75, artinya seseorang yang ingin berhasil dalam 
akademis sekolah, selain harus mempunyai taraf intelegensi yang cukup, tentu 
perlu pula memperhatikan variabel-variabel yang lain. 
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C. Kerangka Pemikiran 
Berikut penulis mengemukakan suatu kerangka pemikiran yang dapat 
dijadikan sebagai dasar hipotesis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan:  
Inteligensi dan task commitment mempengaruhi prestasi belajar 
matematika siswa disekolah. Setiap siswa mempunyai tingkat intelegensi dan task 
commitment yang berbeda-beda. Dalam pengaruhnya secara bersama-sama  dua 
faktor ini memberikan sumbangan pengaruh yang berbeda-beda. Dari perbedaan 
ini penulis ingin mengetahui faktor manakah yang memberikan kontribusi yang 
lebih besar terhadap keberhasilan prestasi belajar matematika siswa. 
 
D. Hipotesis 
Pada dasarnya hipotesis adalah jawaban sementara atas permasalahan 
yang harus dibuktikan kebenarannya. Berpangkal pada tinjauan teori dan 
kerangka pemikiran yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh yang signifikan tingkat inteligensi terhadap prestasi belajar 
matematika siswa disekolah. 
2. Ada pengaruh yang signifikan tingkat task commitment terhadap prestasi 
belajar matematika siswa disekolah. 
3. Kemampuan inteligensi dan task commitment berpengaruh secara bersama 
terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
Intelegensi 
Pretasi belajar 
matematika 
Task commitment 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
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1. Tempat Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengambil tempat di SLTP N I 
Gemolong, sedangkan data yang dikumpulkan dengan menggunakan dokumentasi 
hasil tes inteligensi dan prestasi belajar matematika siswa, dalam hal ini akan 
diambil nilai raport selama tiga semester serta angket task commitment untuk 
mengambil data tentang task commitment pada siswa, yang dilakukan pada 
sample, yaitu semua siswa yang ditunjuk sebagai populasi.  
2. Waktu Penelitian 
Jangka waktu yang digunakan untuk penelitian ini dimulai dari 
disetujuinya judul sampai penyusunan laporan hasil penelitian dilaksanakan 
selama Februari 2006 - Juli 2006. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode merupakan cara yang dipergunakan untuk mencapai suatu 
tujuan, misalnya untuk menguji hipotesis, dengan menggunakan teknik serta alat-
alat tertentu. Winarno Surakhmad  (1994 : 131) menyatakan bahwa “cara utama 
itu dipergunakan setelah peneliti memperhitungkan kewajarannya ditinjau dari 
tujuan penelitian serta dari situasi penelitian. Karena pengertian metode penelitian 
adalah pengertian yang sangat luas, yang biasanya perlu dijelaskan lebih eksplisit 
didalam setiap penelitian”. Menurut Helius Syamsudin (1994:2), “Metode 
mempunyai hubungan erat dengan suatu prosedur, proses suatu teknik yang 
sistematis dalam penyelidikan disiplin ilmu tertentu untuk mendapatkan objek 
atau bahan yang diteliti”.  
Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, jika dilihat dari segi maksud, 
penelitian ini adalah jenis penelitian korelasi. Penelitian korelasi adalah penelitian 
yang melihat hubungan antar variabel. Dua atau lebih variabel yang diteliti untuk 
melihat hubungan yang terjadi antar variabel tanpa mencoba untuk merubah atau 
mengadakan perlakuan terhadap variabel-variabel tersebut. (Ronny Kontour, 
2004:108). Sedangkan teknik analisis datanya adalah analisis kuantitatif, yang 
menggunakan teknik regresi ganda. 
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Penetapan Sampel 
Populasi adalah suatu kumpulan menyeluruh dari suatu objek yang 
merupakan perhatian peneliti. Objek penelitian dapat berupa makhluk hidup, 
benda-benda, sistem dan prosedur, fenomena dan lain-lain. (Ronny Kontour, 
2004:137). Dalam penelitian ini populasinya adalah siswa kelas II SLTP N I 
Gemolong. 
Sedangkan sampling adalah proses pemilihan sejumlah individu (objek 
penelitian) untuk suatu penelitian sedemikian rupa sehingga individu atau objek 
penelitian tersebut merupakan perwakilan kelompok yang lebih besar pada mana 
objek itu dipilih. Tujuannya adalah menggunakan sebagian objek penelitian yang 
diselidiki tersebut untuk memperoleh informasi tentang populasi 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil metode sampling Total 
sampling, dengan mengambil seluruh populasi yang ada menjadi sampel, yaitu 
siswa kelas dua secara keseluruhan yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas II-E dan 
II-F yang merupakan kelas unggulan dengan jumlah siswa sebanyak 58 siswa. 
 
D. Teknik dan Instrument Pengumpulan Data 
1. Identifikasi Variabel 
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini terdiri atas 2 jenis variable 
yaitu: variable bebas dan terikat. Sebagai variabel bebas adalah inteligensi (X1) 
dan task commitment (X2), sedangkan untuk variable terikat (Y) adalah prestasi 
belajar matematika. 
a. Variabel Bebas  
1) Inteligensi 
a) Definisi Operasional 
Inteligensi adalah: sifat-sifat manusia yang mencakup kemampuan untuk 
bertindak menyelesaikan permasalahan dan menetapkan tujuan dengan berfikir 
secara rasional dan proses berfikir secara abstrak untuk dapat berhubungan 
dengan lingkungan secara memuaskan. 
b) Skala pengukuran 
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Skala yang digunakan untuk pengukuran inteligensi adalah adalah skala  
interval. 
c) Indikator  
Indikator dari intelegensi adalah skor nilai tes IQ yang diperoleh pada tes IQ 
saat siswa masuk sekolah, yang dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus 2005 oleh 
sebuah Lembaga Jasa Psikologi di Surakarta. 
2) Task Commitment 
a) Definisi Operasional 
Task Commitment adalah suatu tekat yang kuat dalam diri sendiri, yang tak 
memerlukan dorongan dari luar untuk mencapai suatu prestasi yang ditunjukkan 
dengan sikap-sikap sebagai berikut: 
1. tangguh ulet, dan tidak mudah bosan 
2. mandiri 
3. menetapkan tujuan aspirasi yang realistis dengan resiko sedang 
4. suka belajar dan mempunyai hasrat untuk meningkatkan diri 
5. mempunyai hasrat untuk berhasil dalam bidang akademis. 
b) Skala pengukuran 
Skala yang digunakan untuk pengukuran task commitment adalah skala  
interval. 
c) Indikator 
Dari hasil tes task commitment, diperoleh skor di mana siswa yang 
memperoleh skor di atas atau sama dengan skor rata-rata dikatakan mempunyai 
task commitment tinggi, sedangkan siswa yang memperoleh skor dibawah skor 
rata-rata dikatakan yang mempunyai task commitment rendah. 
 
b. Variabel Terikat 
Variable terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika. 
 
a) Definisi Operasional  
Prestasi belajar matematika adalah: hasil yang dicapai dari kegiatan belajar 
matematika yang berstruktur, abstrak dan deduktif yang ditunjukkan dengan 
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nilai-nilai atau angka-angka sebagai laporan hasil kegiatan belajar yang telah 
dilalui. 
b) Skala Pengukuran 
Skala yang digunakan untuk prestasi belajar matematika adalah skala 
interval. 
c) Indikator 
Indikator dari prestasi belajar matematika adalah nilai raport matematika 
yang dicapai siswa selama tiga semester, yaitu: semester I, II dan III. 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Tingkat inteligensi didapatkan dari hasil tes intelegensi saat anak masuk 
sekolah. 
b. Task commitment diperoleh dari angket task commitment yang dibuat oleh 
peneliti. 
c. Prestasi belajar matematika siswa, dalam hal ini akan diambil nilai raport 
selama tiga semester 
 
3. Instrument Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini instrument pengumpulan data dengan menggunakan 
teknik : 
a. Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (1998:236) bahwa “dokumentasi adalah 
mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen, raport, legger, agenda dan sebagainya”.  
Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data hasil tes 
inteligensi siswa yang dilaksanakan pada saat masuk sekolah. 
 
 
b. Angket 
Sebagai sebuah  teknik, pemakaian yang wajar terbatas pada 
pengumpulan pendapat (disebut opinier) atau pada pengumpulan fakta yang 
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memang diketahui oleh sampel, yang tak dapat diperoleh dengan jalan lain. 
Angket bersifat kooperatif, dalam arti kata bahwa sampel atau responden, 
diharapkan bekerjasama dengan menyisihkan waktu dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan secara tertulis, sesuai dengan petunjuk-petunjuk yang diberikan. 
Karena itulah maka perlu diusahakan adanya motivasi yang kuat. Motivasi ini 
harus dapat mengarahkan perhatian, menimbulkan simpati, keinginan bekerjasama 
(membantu) dan kesadaran akan pentingnya jawaban yang jujur.(Winarno 
Surakhmad, 1994:180) 
Dalam penelitian ini untuk memperoleh data task commitment (X2) 
didapat dari angket. Menurut Suharsimi Arikunto (1997:141) bahwa ”angket 
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ingin di 
ketahui”. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah tertutup dan 
langsung, karena itu angket sudah tersedia alternatif jawabannya dan responden 
tinggal memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan dirinya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat dari Suharsimi Arikunto (1997:141) yang menyatkan, “angket 
tertutup dan langsung adalah angket yang sudah disediakan jawabannya sehingga 
responden tinggal memilih dan menjawab tentang dirinya”.  
Prosedur penyusunan angket ini adalah 
1). Kisi-kisi angket 
Konsep alat ukurnya berupa kisi-kisi angket yang didalamnya tertuang 
mengenai task commitment anak dalam belajar. Konsep ini dijabarkan ke dalam 
variabel dan indikator-indikator yang disesuaikan dengan tujuan yang akan 
dicapai. Masing-masing indikator selanjutnya dijadikan landasan dan pedoman 
didalam menyusun alat ukur yang kemudian dituangkan dalam bentuk item-item. 
2). Item-item angket sebagai alat ukur didasarkan pada kisi-kisi angket 
yang telah dibuat sebelumnya. Setiap item terdiri atas empat alternatif jawaban. 
3). Item angket telah tersusun kemudian dilakukan pengukuran dengan 
empat alternatif jawaban seperti pada tebel sebagai berikut: 
Table 3. Skor Alternatif Jawaban Angket 
Alternatif Jawaban Skor Interpretasi 
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A 
B 
C 
D 
4 
3 
2 
1 
Sangat setuju 
Setuju 
Tidak setuju 
Sangat tidak setuju 
 
c. Perbaikan Angket 
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang tepat maka memerlukan alat 
ukur yng sahih (valid) dan handal (reliable). Oleh karena itu angket yang 
digunakan untuk melaksanakan uji coba instrument diambil dari siswa kelas lain 
dari SLTP N I Gemolong yang tidak termasuk dalam sampel penelitian yang 
tingkat kelasnya sama. 
1) Uji Validitas  
Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat mengukur 
apa yang seharusnya diukur. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan uji daya pembeda butir.  
Daya pembeda butir dilihat dari perbedaan nilai rata-rata yang bermakna 
pada butir tersebut. Dengan menggunakan metode belah dua akan diperoleh 
koefesien reliabilitas skala task commitment. Skala yang terdiri atas butir-butir 
yang sudah dinyatakan valid dibelah dua berdasarkan nomor genap dan ganjil. 
Kemudian dihitung skor subjek pada setiap belahan untuk setiap subjek. dengan 
rumus korelasi Product Moment. 
 
 
 
 
(Suharsimi Arikunto, 1997 : 160) 
 
Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi produck Moment 
∑X = jumlah skor item 
∑Y = jumlah total skot item 
( ){ }( ) ( ){ }2222 ..
..
rxy 
SU-SUNSC-SCN
SUSC-SCUN
=
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∑XY = jumlah hasil kali skor item dan skor total 
 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas berhubungan dengan konsistensi. Suatu instrumen penelitian 
disebut reliable apabila instrumen tersebut konsisten dalam memberikan penilaian 
atas apa yang diukur. Jika hasil penilaian yang diberikan oleh instrumen tersebut 
dapat dipercaya. 
Reliabilitas instrumen ini menggunakan metode pengujian Internal 
Consistency, yaitu metode yang berhubungan dengan konsistensi dari masing-
masing pertanyaan pada suatu test dalam hal mengukur apa yang sedang diukur. 
Dan metode pengujiannya dengan Split-Half Method, yaitu teknik pengujian 
internal consistency dimana skor setengahnya yang sisa. Biasanya yang dilakukan 
adalah mengorelasikan skor pertanyaan-pertanyaan nomor ganjil dengan skor dari 
pertanyaan-pertanyaan nomor genap. Untuk mengetahui korelasinya digunakan 
Person product moment correlation atau Pearson r. 
Koreksi yang digunakan untuk mengetahui korelasi yang sesungguhnya 
dari Split-Half Method adalah rumus koreksi yang dikenal dengan Spearman-
Brown prophecy formula, yaitu: 
rhh
rhh
rtt
±
=
1
2
 
dimana: 
rtt  = reliabilitas tes 
rhh  = korelasi antar dua belahan tes. 
(Reni Akbar-Hawadi, 2002:142) 
 
 
 
E. Teknik Analisis Data 
Menurut Noeng Muhadjir (1996:106), “analisis data merupakan upaya 
mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan 
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lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain”. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Winarno Surakhmad, 
(1994 : 140) bahwa “pelaksanaan metode-metode deskriptif tidak terbatas hanya 
sampai pada pengumpulan data, tetapi meliputi analisa dan interprestasi tentang 
arti data itu, karena itulah maka dapat terjadi sebuah penelitian deskriptif 
membandingkan persamaan dan perbedaan fenomena tertentu lalu mengambil 
bentuk studi komperatif atau mengukur sesuatu dimensi seperti dalam berbagi 
bentuk studi kuantitatif, angket, test, interviu, dan lain-lain, atau mengadakan 
klasifikasi ataupun mengadakan penilaian, menetapkan standar (“normative”), 
menetapkan hubungan dan kedudukan (status) satu unsur dengan unsur yang 
lain”. Pada taraf yang terakhir, metode deskriptif harus sampai pada kesimpulan-
kesimpulan yang didasarkan atas penelitian data. 
Penyelidikan deskriptif berusaha mencari pemecahan melalui analisa 
tentang hubungan sebab akibat, yakni yang meneliti faktor-faktor tertentu yang 
berhubungan dengan situasi atau fenomena yang diteliti dan membandingkan satu 
faktor dengan faktor yang lain. 
Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi 
ganda. Analisis regresi pada dasarnya adalah analisi terhadap hubungan antar 
variabel. Hubungan antar variabel ini dinyatakan dalam persamaan matematik 
sebagai berikut: 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 
Dimana :  Y : skor yang diprediksikan 
  a : intercep atau bilangan tetap 
  b : koefisien regresi 
 X : prediktor 
(Anton Sukarno, 2003:67-68) 
 
Pola hubungan antar variabel  dapat digambarkan sebagai berikut:  
 
 
X1 
Y 
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Bagan 5. Pola Hubungan Antar Variabel 
 
Variabel dalam analisis regresi ganda adalah lebih dari satu variabel bebas dan 
satu variabel terikat. Teknik analisis regresi ganda ini digunakan, karena dalam 
penelitian ini menggunakan dua variabel bebas, yaitu Inteligensi (X1) dan Task 
Commitment (X2) dan satu variabel terikat yaitu prestasi belajar (Y).          
1. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum menggunakan teknik analisis diatas, agar kesimpulan yang 
diperoleh dapat memenuhi kriteria yang benar, maka data harus normal, 
independensi dan linears. 
a. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui sampel sebuah penelitian berasal dari populasi normal 
atau tidak digunakan uji normalitas. Metode yang dipakai untuk menguji ketiga 
variabel adalah dengan menggunakan rumus chi kuadrat: 
2
0c = å -fh
fhfo 2)(
 
Keterangan : 
 20c   = chi – kuadrat 
fo  = frekuensi observasi 
fh  = frekuensi yang diharapkan  
 
Setelah diperoleh harga 20c , selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel 
chi-kuadrat, dengan ketetapan sebagai berikut: 
1) Apabila 20c  > χt2, sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
normal. 
2) Apabila 20c  < χ r2, sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
X2 
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b. Uji Independensi 
Uji ini digunakan untuk menyelidiki kaitan antara variabel bebas. Bila 
ternyata antar variabel tidak terdapat kaitan maka variabel-variabel itu bersifat 
independensi atau bebas. Dalam penelitian ini digunakan rumus: 
 
( ){ } ( ){ }å åå å
å å
--
-
=
2
2
2
2
2
1
2
1
2121
12
..
XXNXXN
XXXXN
r  
Keterangan : 
r12  = koefisienkorelasi antara X1 dan X2 
n  = jumlah sampel 
X1 dan X2 = variabel bebas 
Keputusan Uji: 
r12 < rtab independensi tidak berarti (tidak ada korelasi) 
r12 > rtab dependensi  
 
c. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk menguji apakah hubungan antara 
variabel-variabel dalam penelitian bersifat linear atau tidak. Sebelum 
menggunakan uji linearitas, terlebih dahulu dicari persamaan regresinya. Uji 
linearitas untuk satu variabel bebas dan satu variabel terikat persamaan regresinya 
adalah Y = a + bx 
 
 
 
 
 
2. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat 
digunakan dua rumus, yaitu: 
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a. Uji hipotesis untuk satu variabel bebas dan satu variabel terikat, menggunakan 
rumus: 
 
21
2
r
nr
t
-
-
=  
 
b. Uji hipotesis untuk dua variabel bebas dan satu variabel terikat, digunakan 
rumus:   
 
        
( )
( ) ( )11 2
2
---
=
knR
kR
F  
 
c. Analisis kontribusi masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat 
adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
% x100
(reg)JK
xa 11 yS
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A. Deskripsi Data 
Sesuai dengan judul yang telah penulis rumuskan dalam penelitian ini 
maka judul tersebut menyangkut tiga variabel, yaitu (1) Inteligensi, (2) task 
commitment dan (3) Prestasi Belajar Matematika. Ketiga variabel tersebut 
dikumpulkan dengan menggunakan metode angket untuk variabel task 
commitment dan dokumentasi untuk variabel inteligensi dan prestasi belajar 
matematika, maka hasilnya penulis sajikan sebagai berikut:   
1. Variabel Inteligensi 
Data inteligensi dari hasil tes inteligensi yang diadakan oleh sebuah 
lembaga jasa psikologi di Surakarta. Nilai inteligensi yang diperoleh siswa 
menunjukkan bahwa kecerdasan mereka secara umum meliputi: kemampuan 
untuk belajar, untuk menangkap dan memecahkan masalah yang dihadapi.  
Tabel 4. Data Skor Inteligensi. 
No. Skor I No. Skor I No. Skor I 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
109 
102 
110 
105 
95 
112 
114 
102 
107 
109 
119 
126 
93 
105 
114 
114 
102 
88 
119 
136 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
102 
97 
114 
112 
119 
119 
112 
109 
119 
114 
99 
111 
128 
105 
107 
99 
112 
119 
119 
102 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
51 
52 
53 
54 
55 
56 
57 
58 
133 
107 
126 
112 
119 
117 
112 
119 
102 
119 
109 
117 
105 
99 
102 
102 
121 
95 
 
Dari data diatas maka diperoleh: skor terendah = 88, sedang skor 
tertinggi = 136. Setelah dilakukan perhitungan didapat rerata skor = 110.6034  
dengan simpangan baku =   9.8692 
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Apabila data tersebut disusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, maka 
akan didapat seperti pada tabel 5. 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kemampuan Inteligensi. 
Nomor 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif (%) 
Frekuensi 
Kumulatif  (%) 
1 81-90 1 1.72 1.72 
2 91-100 7 12.07 13.79 
3 101-110 20 34.48 48.28 
4 111-120 24 41.38 89.66 
5 121-130 4 6.90 96.55 
6 131-140 2 3.45 100.00 
  58 100  
 
Selanjutnya dari data distribusi frekuensi tersebut dapat dikemukakan 
dalam bentuk grafik dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 6. Distribusi Frekuensi Kemampuan Inteligensi 
 
 
2. Variabel Task Commitment 
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Pengumpulan data dari variabel task commitment dilakukan dengan 
metode angket yang dilakukan pada 58 responden yang merupakan siswa kelas II-
E dan II-F SLTP N I Gemolong Sragen tahun 2005/2006. 
Sebelum instrument angket ini digunakan untuk penelitian maka di uji 
validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu dengan melakukan uji coba instrument 
terhadap 16 responden yang peneliti tetapkan sebagai try out. Jumlah soal dalam 
angket uji coba ini terdiri dari 46 item soal dengan kisi-kisi sebagai berikut: 
Tabel 6. Kisi-kisi angket Task Commitment Sebelum Uji Coba. 
Aspek Nomor Soal Jmlh 
1. Sikap tangguh  1, 2, 3, 4 4 
2. Sikap ulet  5, 6, 7, 8, 9 5 
3. Sikap tidak mudah bosan 10, 11, 12, 13, 14 5 
4. Sikap kemandirian 15, 16, 17, 18, 19, 
20 
6 
5. Menetapkan tujuan dan aspirasi yang realistik 21, 22, 23, 24, 25, 
26, 27 
7 
6. Keeranian mengambil resiko 28, 29, 30, 31 4 
7. Sikap suka belajar 32, 33, 34, 35, 36, 
37 
6 
8. Hasrat untuk meningkatkan diri 38, 39, 40, 41, 42 5 
9. Hasrat untuk berhasil dalam bidang akademis. 43, 44, 45, 46 4 
 
Setelah angket try out diuji cobakan pada 16 responden, kemudian dicari validitas 
dan reliabilitas.  
(1) Perhitungan Validitas 
Uji validitas angket menggunakan kriteria dalam dengan rumus korelasi 
Product Moment (Suharsimi Arikunto, 1997:38) dengan rumus sebagai berikut: 
   
 
 
Dimana: 
( ){ }( ) ( ){ }2222 ..
..
rxy 
SU-SUNSC-SCN
SUSC-SCUN
=
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N  : jumlah Sampel 
∑ X : jumlah skor item 
∑ Y : jumlah total skor item 
∑ XY        : jumlah hasil kali skor item dan skor total 
 
Perhitungan uji validitas dapat dilihat pada lampiran. Dari hasil uji 
validitas instrument terdapat empat item soal yang dinyatakan tidak valid yaitu 
item soal nomor: 11, 15, 29, dan 40. dengan membuang item soal yang tidak valid 
maka diperoleh 42 soal yang akan digunakan untuk penelitian, dengan kisi-kisi 
sebagai berikut: 
Tabel 7. Kisi-kisi angket Task Commitment Setelah Uji Coba. 
Aspek Nomor Soal Jmlh 
1. Sikap tangguh  1, 2, 3, 4 4 
2. Sikap ulet  5, 6, 7, 8, 9 5 
3. Sikap tidak mudah bosan 10, 11, 12, 13 4 
4. Sikap kemandirian 14, 15, 16, 17, 18 5 
5. Menetapkan tujuan dan aspirasi yang realistik 19, 20, 21, 22, 23, 
24, 25 
7 
6. Keberanian mengambil resiko 26, 27, 28 3 
7. Sikap suka belajar 29, 30, 31, 32, 33, 
34 
6 
8. Hasrat untuk meningkatkan diri 35, 36, 37, 38 4 
9. Hasrat untuk berhasil dalam bidang akademis. 39, 40, 41, 42 4 
 
(2) Perhitungan Reliabilitas 
Item-item yang valid diuji reliabilitasnya menggunakan teknik Split-Half 
Method kemudian diolah dengan menggunakan teknik koreksi Spearman-Brown 
prophecy formula, yaitu dengan mengorelasikan skor pertanyaan-pertanyaan 
nomor ganjil dengan skor dari pertanyaan-pertanyaan nomor genap.  
 
Tabel 8. Hasil korelasi antara nomor genap dan nomor ganjil. 
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X2 Y2 XY No 
Resp 
X 
(Ganjil) 
Y 
(Genap)    
1 86 88 7396 7744 7568 
2 62 59 3844 3481 3658 
3 61 60 3721 3600 3660 
4 57 60 3249 3600 3420 
5 81 80 6561 6400 6480 
6 55 59 3025 3481 3245 
7 86 81 7396 6561 6966 
8 66 58 4356 3364 3828 
9 70 75 4900 5625 5250 
10 62 61 3844 3721 3782 
11 76 76 5776 5776 5776 
12 80 83 6400 6889 6640 
13 74 71 5476 5041 5254 
14 64 62 4096 3844 3968 
15 75 67 5625 4489 5025 
16 69 68 4761 4624 4692 
  1124 1108 80426 78240 79212 
 
Reliabilitas seluruh tes dengan rumus Spearman Brown 
Untuk mengetahui korelasinya digunakan Person product moment 
correlation atau Pearson r. 
 
 
 
 
 
  
= 0.9242 
Reliabilitas seluruh tes dengan rumus Spearman Brown 
( ){ }( ) ( ){ }2222 ..
..
rxy 
SU-SUNSC-SCN
SUSC-SCUN
=
( )( ) ( )( )22 1108782401611248042616
110811247921216
--
-
=
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rhh
rhh
rtt
±
=
1
2
 
 
   2 x 0.9242 
r11=  
   1 + 0.9242 
 
      1.8483 
r11  =  
    1.9242 
 
 = 0.9606 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai r11= 0.9606. Hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai r tabel  dengan N = 16 dan taraf signifikasi 5 % 
sebesar = 0497. Karena r11  > r tabel atau 0.9606 > 0.497  berarti item – item yang 
ada adalah reliabel. 
Tabel 9. Hasil skor task commitment siswa setelah di uji validitas dan 
reliabilitasnya: 
No. Skor TC No. Skor TC No. Skor TC 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
109 
110 
124 
121 
119 
111 
135 
134 
118 
111 
121 
118 
115 
125 
125 
126 
105 
113 
151 
134 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
126 
111 
108 
120 
105 
148 
147 
129 
131 
142 
112 
138 
167 
161 
130 
151 
154 
139 
125 
144 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
51 
52 
53 
54 
55 
56 
57 
58 
135 
128 
134 
110 
136 
114 
139 
133 
131 
139 
147 
142 
143 
121 
131 
149 
132 
132 
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Dari data diatas, didapat skor tertinggi = 167, skor terendah = 105 
Setelah dilakukan hitungan, didapat rerata skor = 129.4655 dengan simpangan 
bakunya = 14.63. Distribusi frekuensi skor task commitment didapat seperti tabel. 
Tabel 10.  Distribusi Frekuensi Skor Task Commitment 
Nomor 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif (%) 
Frekuensi 
Kumulatif  (%) 
1 85-99 0 0.00 0.00 
2 100-114 12 20.69 20.69 
3 115-129 16 27.59 48.28 
4 130-144 22 37.93 86.21 
5 145-159 6 10.34 96.55 
6 160-174 2 3.45 100.00 
 85-99 0 0.00 0.00 
 
Selanjutnya frekuensi tersebut apabila dikemukakan dalam bentuk grafik 
adalah sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 7. Distribusi Frekuensi Skor Task Commitment. 
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3. Variabel Prestasi Belajar 
Data dari variabel prestasi belajar diambil dengan metode dokumentasi 
yaitu dari nilai raport selama tiga semester yaitu semester I, semester II dan 
semester III yang kemudian dikomulatifkan dan dirata-rata. Indikator penilaian 
untuk nilai raport ini terdiri dari tiga indikator, yaitu: pemahaman konsep, 
penalaran dan pemecahan masalah. Berikut hasil prestasi belajar matematika: 
Tabel 11. Nilai Prestasi Belajar Matematika 
No. Nilai PBM No. Nilai PBM No. Nilai PBM 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
78 
77 
84 
77 
85 
80 
80 
87 
88 
78 
92 
97 
83 
83 
80 
80 
87 
75 
83 
89 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
82 
75 
80 
82 
81 
82 
79 
78 
92 
88 
85 
91 
92 
90 
90 
86 
91 
95 
80 
82 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
51 
52 
53 
54 
55 
56 
57 
58 
83 
77 
81 
83 
84 
94 
92 
96 
81 
96 
90 
92 
82 
86 
86 
86 
84 
84 
 
Dari nilai raport diatas dapat diketahui skor tertinggi = 97 dan terendah = 
75.  Setelah dihitung didapat rerata skor = 84.8448 dengan simpangan bakunya = 
5.6903. Distribusi frekuensi skor Prestasi Belajar Matematika didapat seperti 
berikut: 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Skor Prestasi Belajar Matematika  
Nomor 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi 
Relatif (%) 
Frekuensi 
Kumulatif  (%) 
1 67-72 0 0.00 0.00 
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2 73-78 8 13.79 13.79 
3 79-84 24 41.38 55.17 
4 85-90 14 24.14 79.31 
5 91-96 11 18.97 98.28 
6 97-102 1 1.72 100.00 
  58 100  
 
Frekuensi skor prestasi belajar matematika tersebut bila dikemukakan dalam 
bentuk grafik adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 8.  Distribusi Frekuensi Skor Prestasi Belajar Matematika. 
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
Seperti telah diuraikan didalam metodologi penelitian, bahwa analisis data 
yang digunakan adalah regresi ganda dengan dua prediktor dan korelasi product 
moment. 
Sesuai dengan teknik analisis statistik yang akan dipakai untuk menguji 
hipotesis dalam penelitian tersebut, maka harus diperlukan pengujian 
terpenuhinya asumsi normalitas, sifat independensi dan sifat linieritas hubungan 
antara variabel-variabel bebas dengan variabel terikat. Ketiga uji prasyarat 
tersebut penulis sajikan sebagai berikut: 
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1. Uji Normalitas 
Untuk uji normalitas data penelitian ini dilakukan dengan Chi-square. 
Pada penelitian ini dilakukan tiga kali uji normalitas. Berdasarkan data induk 
penelitian hasil uji normalitas untuk masing-masing variabel adalah sebagai 
berikut : 
 
a. Variabel Kemampuan Inteligensi  
Berdasarkan data yang diperoleh maka Variabel Kemampuan Intelegensi  
didapat skor terendah = 88 dan skor tertinggi = 136 didapat rata-rata = 110.6034 
dan harga S = 9.8692, dari n = 58 dibuat kelas interval menjadi 6 kelas, setelah 
dihitung (lihat lampiran 14, hal: 128) menunjukkan bahwa Chi-square hitung 
sebesar = 3.81, sedangkan Chi-square tabel pada k-1 = 5 taraf nyata 5% sebesar 
11.07. Karena 3.81 < 11.07 maka data pada variabel X1 berdistribusi normal. 
 
b. Variabel  Task Commitment  
Berdasarkan data yang diperoleh maka variabel task commitment didapat 
skor terendah = 105 dan skor tertinggi = 167 didapat rata-rata  = 129.4655 dan 
harga S = 14.6302, dari n = 58 dibuat kelas interval menjadi 6 kelas, setelah 
dihitung (lihat lampiran 14, hal: 128 ) menunjukkan bahwa Chi-square hitung 
sebesar = 5.14, sedangkan Chi-square tabel pada k-1 = 5 taraf nyata 5% sebesar 
11.07. Karena 5.14 < 11.07 maka data pada variabel X2 berdistribusi normal. 
 
c. Prestasi Belajar Matematika 
Berdasarkan data yang diperoleh maka variabel prestasi belajar 
matematika didapat skor terendah = 75 dan skor tertinggi = 97 didapat rata-rata  = 
84.8448 dan harga S = 5.6903, dari n = 58 dibuat kelas interval menjadi 6 kelas, 
setelah dihitung (lihat lampiran 14, hal: 128) menunjukkan bahwa Chi-square 
hitung sebesar = 4.79, sedangkan Chi-square tabel pada k-1 = 5 taraf nyata 5% 
sebesar 11.07. Karena 4.79 < 11.07 maka data pada variabel Y berdistribusi 
normal. 
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Kesimpulannya bahwa subyek penelitian dianggap sebagai populasi 
berdistribusi normal, sehingga data penelitian tersebut dapat dianalisis dengan 
menggunakan statistik uji. 
 
2. Uji Independensi 
Prasyarat analisis berikutnya adalah uji independensi dengan 
menggunakan rumus : 
 
 
 
Dari hasil perhitungan (lampiran 15, hal: 132: diperoleh nilai r x1x2 = 0.2489. 
Hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai r tabel  dengan N = 58  dan taraf 
signifikansi 5 % sebesar = 0.255. Karena rx1x2 < r tabel atau 0.2489 < 0.255 
berarti antara X1 dan X2 tidak ada hubungan yang berarti. Ini berarti bahwa 
variabel-variabel itu bersifat independensi atau bebas. 
 
3. Uji Linieritas dan Keberartian Regresi 
Syarat berikutnya adalah dipenuhinya sifat hubungan linier antara 
masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat sebelum dilakukan analisis 
regresi. Untuk uji linieritas regresi antara variabel bebas dengan variabel terikat 
dilakukan dengan pengujian hipotesis regresi linier melawan hipotesis tandingan 
regresi non linier dengan Anava regresi linier. 
a. Hubungan antara Kemampuan Inteligensi  (X1) dengan Prestasi Belajar 
Matematika (Y). 
Semua besaran yang diperoleh analisis linieritas disusun ke dalam daftar 
anava regresi linier seperti tabel berikut: 
Tabel 13. Ringkasan Anava Uji Linieritas Variabel X1 dengan Y. 
Sumber Variansi Dk JK KT F 
Total 58 419367.000   
Regresi (b/a) 1 241.713 241.713 8.590 
( ){ }( ) ( ){ }22222121
2121
21
..
..
XrX
SC-SCNSC-SCN
SCSC-SCSCN
=
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Sisa (S) 57 1603.890 28.138  
Tuna cocok (TC) 18 483.124 26.840 0.910 
Galat (G) 38 1120.767 29.494  
 
Kesimpulannya : 
1) Untuk menguji keberartian dengan dk (1 : 57) pada taraf signifikansi 5% 
didapat Ftab = 4,02 karena Fhit > Ftab 5% atau 8.590 > 4,02 maka regresi 
tersebut berarti adanya. 
2) Untuk menguji keberartian dengan dk (18;38) pada taraf signifikansi 5% 
didapat Ftab = 1.88 karena Fhit < Ftab atau 0.910 < 1.88, maka regresi tersebut 
linier.  
 
b. Hubungan antara Task Commitment dengan Prestasi Belajar Matematika 
Semua besaran yang diperoleh analisis linieritas disusun ke dalam daftar 
anava regresi linier seperti tabel 14. 
Tabel 14. Ringakasan Anava Linieritas X2 dengan Y 
Sumber Variansi Dk JK KT F 
Total 58 419367.000   
Regresi (b/a) 1 257.131 257.131 9.227 
Sisa 57 1588.472 27.868  
Tuna cocok 35 1195.805 34.166 1.827 
Galat 21 392.667 18.698  
Kesimpulannya : 
1) Untuk menguji keberartian dengan dk (1 : 57) pada taraf signifikansi 5% 
didapat Ftab = 4,02 karena Fhit > Ftab 5% atau 9.227 > 4,02 maka regresi 
tersebut berarti adanya. 
2) Untuk menguji keberartian dengan dk (35;21) pada taraf signifikansi 5% 
didapat Ftab = 1.98 karena Fhit < Ftab atau 1.827 < 1.98, maka regresi tersebut 
linier. Dengan demikian maka X2 linier terhadap Y 
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C. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil pengujian persyaratan analisis data yang dikumpulkan 
berdasarkan sampel yang diambil, uji normalitas, uji independensi dan uji 
linieritas semuanya memenuhi syarat. Sehingga data yang diperoleh dapat diolah 
untuk pengujian hipotesisnya. 
Di dalam penelitian ini ada tiga hipotesis yang diajukan : pertama, 
pengaruh yang positif dan signifikan antara kemampuan inteligensi  dengan 
prestasi belajar matematika. Kedua, mencari pengaruh yang positif dan signifikan 
antara task commitment dengan prestasi belajar matematika, dan yang ketiga 
mencari pengaruh antara dua variabel bebas inteligensi dan task commitment 
terhadap prestasi belajar matematika. Untuk melakukan analisis, hipotesis pertama 
digunakan uji korelasi product moment, hipotesis kedua juga dengan uji korelasi 
product moment dilanjutkan dengan uji t, hipotesis ketiga dengan regresi ganda. 
 
1. Pengujian Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama yang diajukan berbunyi : ada pengaruh kemampuan 
inteligensi   dan prestasi belajar matematika. Untuk menguji hipotesis pertama ini 
digunakan uji korelasi product moment. Kekuatan hubungan antara (X1) dengan 
(Y) ditunjukkan oleh koefisien korelasi Product Moment Rumus yang digunakan 
untuk menghitungnya adalah sebagai berikut: 
 
 
 
Hasil perhitungan diperoleh angka sebesar rx1 = 0.3619 (Lampiran 17, hal: 139  ) 
Dari hasil analisis korelasi product moment diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
Tabel 15. Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Product Moment 
Sumber Varians R r2 thit 
X1 – Y 0.3619 0.131 2.9051 
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Dari tabel 10 tersebut diketahui bahwa koefisien korelasi antara X1 dan Y 
atau Kemampuan Intelegensi  dengan prestasi belajar Matematika sebesar 0,3619. 
Dengan menggunakan tabel r product moment pada taraf signifikansi 5% 
diperoleh rt sebesar 0,255. Dengan membandingkan ro dan rt dapat diketahui ro> rt. 
Itu berarti dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 
terdapat pengaruh positif Kemampuan Intelegensi  terhadap prestasi belajar 
Matematika.  
Untuk mengetahui apakah nilai koefisien variabel kemampuan inteligensi  
terhadap prestasi belajar matematika benar-benar nyata dan bukan karena faktor 
kebetulan, maka perlu dilakukan pengujian terhadap nilai koefisien korelasi 
tersebut dengan uji t.  
Langkah-langkah pengujian: 
a) Uji hipotesis to < tt =   artinya tidak ada pengaruh Kemampuan Intelegensi  
terhadap prestasi belajar Matematika. 
to > tt =  artinya  ada pengaruh Kemampuan Intelegensi  
terhadap prestasi belajar Matematika a = 0.05 
a /2 = 0.025 
df = n-1-k = 58 –1- 1 = 56 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b) Harga uji statistik t : 
 
2-1
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r
r
t =  
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H  
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H  
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=2.9051 
c) Kesimpulan  
Oleh karena perhitungan nilai thit = 2.9051 > ttab = 2.01, maka Ho ditolak 
(berarti Ha diterima) pada taraf signifikan 0,05. Dengan demikian kemampuan 
inteligensi  mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar 
Matematika (Y). 
 
2. Pengujian Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua penelitian ini berbunyi : ada pengaruh yang signifikan 
antara task commitment terhadap prestasi belajar matematika. Untuk menguji 
hipotesis ini digunakan uji korelasi product moment. Kekuatan pengaruh (X2) 
terhadap (Y) ditunjukkan oleh koefisien korelasi Product Moment Rumus yang 
digunakan untuk menghitungnya adalah sebagai berikut: 
 
 
 
Hasil perhitungan diperoleh angka sebesar rx1 = 0.3732 (lampiran 18, hal:140) 
Dari hasil analisis korelasi product moment diperoleh hasil sebagai 
berikut  
Tabel 16. Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Product Moment 
Sumber Varians R r2 thit 
X2 – Y 0.3733 0.1393 3.0108 
 
Dari tabel 12 tersebut diketahui bahwa koefisien korelasi antara X2 dan 
Y atau task commitment dengan prestasi belajar matematika sebesar 0.3733. 
Dengan menggunakan tabel r product moment pada taraf signifikansi 5% 
diperoleh rt sebesar 0,255. Dengan membandingkan ro dan rt dapat diketahui ro> rt. 
20.36191
560.3619
-
=t
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Itu berarti dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 
terdapat pengaruh positif task commitment terhadap prestasi belajar Matematika.  
Untuk mengetahui apakah nilai koefisien variabel task commitment 
terhadap prestasi belajar matematika benar-benar nyata dan bukan karena faktor 
kebetulan, maka perlu dilakukan pengujian terhadap nilai koefisien korelasi 
tersebut dengan uji t.  
Langkah-langkah pengujian: 
1) Uji hipotesis to < tt =   artinya tidak ada hubungan Task Commitment terhadap 
prestasi belajar Matematika. 
to > tt =  artinya  ada hubungan Task Commitment terhadap 
prestasi belajar Matematika a = 0.05 
a /2 = 0.025 
df = n-1-k = 58 –1- 1 = 56 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) Harga uji statistik t : 
 
2-1
2-n
r
r
t =  
 
 
 
= 3.0108 
 
Daerah 
Penolakan 
H  
Daerah 
Penolakan 
H  
Daerah 
Penerimaan 
H  
2.01 -2.01 
20.37331
560.3733
-
=t
  
69 
 
3) Kesimpulan  
Oleh karena perhitungan nilai thit = 3.0108 > ttab = 2.01, maka Ho ditolak 
(berarti Ha diterima) pada taraf signifikan 0,05. Dengan demikian task 
commitment mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar 
matematika (Y).  
3. Pengujian Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga yang diajukan adalah: ada pengaruh kemampuan 
inteligensi  dan task commitment serta memberi sumbangan efektif terhadap 
prestasi belajar matematika. Untuk menguji hipotesis ketiga ini digunakan regresi 
ganda dua prediktor dan perhitungannya dapat diperiksa pada lampiran   
a. Koefisien Regresi 
Perhitungan lengkap regresi ganda dari variabel prestasi belajar 
matematika dengan b1 sebesar 0.1653 untuk varibel X1 (Kemampuan Intelegensi), 
b2 sebesar 0.1174 untuk varibel X2 (Task Commitment), serta konstanta  a sebesar 
51.3580. Dengan demikian bentuk hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat tersebut dapat digambarkan oleh persamaan regresi Y =  51.3580 
+ 0.1653 X1 + 0.1174 X2 sebelum digunakan untuk keperluan prediksi, persamaan 
regresi ini harus dilakukan uji keberartian regresi. 
Tabel 17. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Ganda 
Sumber Db JK RK Fo Sig 
Regresi 
Residu 
2 
55 
399.48166 
1446.1218 
199.74083 
26.293123 
7.59669 
 
0.001 
Total 58 1845.6034    
Ry12 = 0,4652 
Yˆ  = 51.3580 + 0.1653 X1 + 0.1174 X2 
 
Keterangan: 
Dk = derajat kebebasan 
JK = jumlah kuadrat 
KT = kuadrat tengah 
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b. Koefisien Korelasi  Ganda 
Perhitungan korelasi ganda antara variabel X1 dan variabel X2 dengan 
variabel Y menghasilkan koefisien korelasi sebesar R = 0.4652 (uji hipotesis X1 
dan X2  secara bersama-sama dengan Y) 
Rumus yang digunakan adalah  ( )
212.
2
y
JK
R regy
S
=  
=     399.4816627 
   1845.60 
= 0.4652 
R2   = 0.2165 
 
c. Uji F 
Uji keberartian dengan menggunakan uji F. Rumus yang digunakan 
adalah: 
)1/()1(
/
2
2
---
=
knR
kR
F  
= 0.2165 / 2         .    
   (1- 0.2165)/58-2-1 
= 7.5967 
Hasil perhitungan adalah sebesar F hitung = 7.5967 (uji hipotesis regresi 
linier X1 dan X2 secara bersama-sama dengan Y lampiran 26 ). Untuk lebih 
jelasnya mengenai pengaruh X1 dan X2 dengan Y dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 18. Rangkuman uji Korelasi Ganda antara X1 dan X2 dengan Y 
Korelasi  R Fhitung Ftab  
(a = 0.05) 
Ry.12 0.4652 7.59669  3.17 
Sumber : (uji hipotesis Regresi Linear X1 dan X2 secara bersama-sama dengan Y,) 
 
Adapun langkah-langkah pengujian: 
1) Uji hipotesis Fo < Ft =   artinya tidak ada pengaruh kemampuan inteligensi  dan  
task commitment terhadap prestasi belajar matematika. 
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Fo > Ft =  artinya  ada pengaruh kemampuan inteligensi  dan  
task commitment terhadap prestasi belajar 
matematika. a = 0.05 
  
 
 
 
 
 
 
 
2) Harga uji statistik F: 
 
 F = R2/k 
(1-R2)/n-k-1 
= 0.2165 / 2         .    
   (1- 0.2165)/58-2-1 
= 7.5967 
 
Pada db = 2 Vs 55 dan taraf signifikansi 5 % di dapat F tabel =  3.17 sedangkan  
Fhitung = 7.5967.  Karena F hitung > F tabel atau 7.5967 > 3.17, maka dapat 
disimpulkan bahwa koefisien korelasi X1 dan X2 terhadap Y adalah berarti. 
 
d. Koefisien Determinasi. 
Hasilnya diperoleh indeks korelasi ganda R = 0,4652. Dari koefisien 
korelasi tersebut dapat diketahui koefisien determinasi (R2) sebesar 0,2165. Hal 
ini berarti 21.65% variasi prestasi belajar matematika dijelaskan oleh kemampuan 
inteligensi dan task commitment. 
 
e. Analisis Kontribusi 
Untuk mengetahui besarnya kontribusi atau sumbangan relatif dilakukan 
dengan rumus = 
 
Daerah  
Penolakan Ho 
Daerah  
Penerimaan Ho 
3,17 
% x100
(reg)JK
xa 11 yS
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Dari hasil perhitungan diperoleh sumbangan relatih untuk variabel X1 terhadap Y 
sebesar 47,94% sedangkan kontribusi relatif X2 terhadap Y sebesar 52,06 %. 
Sedangkan kontribusi efektif  dihitung dengan rumus : SE % = SR % x R2. 
Dengan determinan (R2  ) sebesar 21,65%, maka diperoleh besar kontribusi efektif 
masing-masing variabel 10,38 % untuk intelegensi (X1) dan 11,27 % untuk task 
commitment (X2). 
 
D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh Inteligensi (X1) dengan Prestasi Belajar Matematika (Y) 
Hasil analisis data untuk mengetahui pengaruh X1 dengan Y diperoleh 
harga thit = 2,9051. jika dibandingkan dengan ttab = 2,01.  Jadi thit  > ttab. Hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan kemampuan inteligensi dengan 
prestasi belajar matematika. Ini berarti makin tinggi tingkat kemampuan 
intelegensi makin baik prestasi belajar matematika seorang anak dan sebaliknya 
makin rendah tingkat kemampuan inteligensi makin kurang baik prestasi belajar 
matematika seorang anak. 
Karena kemampuan inteligensi merupakan kemampuan untuk 
menangkap dan memecahkan masalah yang dihadapi dengan penalaran dan logika 
serta berfikir abstrak. Maka kemampuan ini sangat diperlukan dalam 
menyelesaikan dan memecahkan soal-soal matematika. Tingginya tingkat 
inteligensi seseorang menjadikan seseorang lebih mudah mencerna, memahami 
dan menyelesaikan permasalahan. 
2. Pengaruh Task Commitment (X2) dengan Prestasi Belajar Matematika (Y) 
Hasil analisis data untuk mengetahui pengaruh antara X2 dengan Y 
diperoleh hasil thit = 3,01. Jika dibandingkan dengan ttab = 2,01., maka 3,01 > 2,01.  
Jadi thit > ttab , hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan tingkat 
kemampuan task commitment (X2) dengan prestasi belajar matematika (Y). ini 
berarti makin tinggi task commitment seorang siswa terhadap mata pelajaran 
matematika maka makin tinggi pula prestasi belajar matematikanya dan 
sebaliknya makin rendah task commitment seorang siswa terhadap mata pelajaran 
matematika maka makin kurang baik pula prestasi belajar matematikanya. 
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Besarnya komitmen seseorang menjadikannya sungguh-sungguh dalam 
melakukan sesuatu, demikian juga komitment pada pelajaran matematika. 
Seseorang dengan komitmen tinggi akan belajar giat, rajin mengerjakan latihan-
latihan soal dan bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas matematika. 
Dengan banyaknya siswa mengerjakan soal-soal latihan maka semakin mudah dia 
akan menghadapi soal ulangan. 
3. Pengaruh Inteligensi (X1) dan Task Commitment (X2) terhadap Prestasi 
Belajar Matematika (Y) 
Hasil analisis data untuk mengetahui pengaruh antara inteligensi (X1) 
dan task comitment (X2) terhadap Y dengan teknik analisis regresi ganda diperoleh 
hasil Fhit = 7,56967. Jika dibandingkan dengan Ftab = 3,17, maka 7,56967 > 3,17. 
Jadi Fhit > Ftab , hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan tingkat 
kemampuan inteligensi (X1) dan task commitment (X2) terhadap prestasi belajar 
matematika (Y). dengan sumbangan relatif masing-masing variabel bebas adalah 
47,94% untuk inteligensi (X1) dan 52,06 % untuk task commitment. Ini berarti 
bahwa kedua variabel inteligensi dan task commitment sama-sama berpengaruh 
pada prestasi belajar matematika seseorang, namun pada besarnya sumbangan 
relatif yang diberikan masing-masing variabel bebas terhadap prestasi belajar 
matematika (variabel terikat) menunjukkan bahwa task commitment memberikan 
sumbangan yang lebih besar dari pada inteligensi meskipun selisihnya hanya  
sedikit. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seseorang yang mempunyai 
task comitment terhadap pelajaran meskipun tingkat inteligensi rata-rata dapat 
berprestasi lebih dari rata-rata.  
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya 
serta dengan mengacu pada perumusan masalah, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh kemampuan inteligensi  terhadap prestasi belajar matematika siswa 
SLTP N I Gemolong kelas II-E dan II-F tahun ajaran 2005/2006 adalah 
signifikan. Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan dengan korelasi Product 
Moment dilanjutkan dengan uji t, pada taraf signifikansi 5 % yang diperoleh 
hasil thit = 2.9051. Jika dibandingkan dengan ttab = 2.01. Jadi thit > ttab. Dengan 
demikian siswa yang mempunyai tingkat intelegensi tinggi memiliki prestasi 
belajar matematika lebih baik dari siswa yang mempunyai tingkat inteligensi 
rata-rata atau rendah. 
2. Pengaruh kemampuan task commitment belajar terhadap prestasi belajar 
matematika siswa SLTP N I Gemolong kelas II-E dan II-F tahun ajaran 
2005/2006 adalah signifikan. Hasil ini didasarkan pada hasil perhitungan 
dengan korelasi Product Moment dilanjutkan dengan uji t, pada taraf 
signifikansi 5 % yang diperoleh hasil thit = 3.0108. Jika dibandingkan dengan 
ttab = 2.01. Jadi thit > ttab. Dengan demikian siswa yang mempunyai komitmen 
tinggi pada tugas-tugas belajar memiliki prestasi belajar matematika lebih baik 
dari siswa yang mempunyai komitmen pada tugas-tugas belajar yang rendah. 
3. Pengaruh secara bersama-sama kemampuan inteligensi dan task commitment 
terhadap prestasi belajar matematika siswa adalah signifikan. Hal ini 
didasarkan pada hasil perhitungan dengan teknik uji regresi ganda, pada taraf 
signifikansi 5 % yang diperoleh Fhit = 7.5967. Jika dibandingkan dengan Ftab = 
3.17, maka Fhit > Ftab. Kemudian analisis hipotesis ini dilanjutkan dengan 
menghitung determinan (R2) untuk mengetahui besar sumbangan dua variabel 
bebas tersebut terhadap variabel terikat, sehingga diperoleh sumbangan efektif 
sebesar 21,65%. Ini berarti kedua variabel tersebut hanya memberikan 
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sumbangan sebesar 21,65% pada prestasi belajar matematika, sedangkan 
78,35 % lainnya adalah variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini. Kemudian dari sumbangan efektif sebesar 21,65% dihitung 
sumbangan relatif dari masing-masing variabel. Hasil perhitungan sumbangan 
relatif untuk variabel inteligensi sebesar 21,65% dan variabel task commitment 
sebesar 47.94 %. Dengan demikian maka disimpulkan bahwa sumbangan task 
commitment lebih besar dibandingkan dengan sumbangan yang diberikan 
inteligensi terhadap prestasi belajar matematika. 
 
B. IMPLIKASI 
Berdasarkan kesimpulan diatas, implikasi yang dapat diambil dalam 
penelitian ini: 
1. Adanya pengaruh yang signifikan kemampuan inteligensi terhadap prestasi 
belajar matematika ini memberikan implikasi bahwa inteligensi adalah sebuah 
potensi yang sangat baik dari siswa untuk dapat berprestasi. Untuk itu perlu 
adanya upaya mengoptimalkan kemampuan inteligensi agar dapat 
teraktualisasikan dengan baik, sehingga siswa mampu berprestasi sesuai 
dengan kemampuannya. 
2. Adanya pengaruh yang signifikan kemampuan task commitment belajar 
terhadap prestasi belajar matematika memberikan implikasi bahwa untuk 
meningkatkan prestasi belajar matematika dapat dilakukan dengan 
meningkatkan komitment pada tugas-tugas belajar matematika. Untuk itu 
perlu adanya usaha menciptakan komitmen siswa pada tugas-tugas belajar 
matematika. 
3. Adanya pengaruh secara bersama-sama yang signifikan kemampuan 
inteligensi dan task commitment belajar terhadap prestasi belajar matematika 
memberikan implikasi bahwa untuk meningkatkan prestasi belajar matematika 
dapat dilakukan dengan meningkatkan komitment pada tugas-tugas belajar 
matematika dan dengan mengaktualisasikan kemampuan inteligensi. Dalam 
hal ini, secara teori tingkat IQ seseorang diatas 5 tahun kurang lebih menetap,  
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maka usaha untuk meningkatkan prestasi belajar adalah dengan meningkatkan 
komitmen terhadap tugas-tugas belajar matematika. 
 
C. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian serta beberapa implikasi maka ada beberapa 
saran yang perlu untuk disampaikan, yaitu: 
1. Saran yang Bersifat Teoritik 
a. Inteligensi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intelegensi berpengaruh pada 
prestasi belajar matematika seorang anak. Kecerdasan atau intelegensi adalah nilai 
hasil dari seluruh fungsi sistem otak manusia, sedangkan berfikir merupakan 
kegiatan dari penggunaan kemampuan sistem otak tersebut. Berfikir terjadi ketika 
panca indra menangkap citra suatu objek. Panca indra ini kemudian merangsang 
saraf untuk menghubungkan dengan bagian penyimpanan memori otak. Oleh 
karena itu potensi kemampuan intelegensi harus dioptimalkan sebaik mungkin 
dengan memberikan rangsangan-rangsangan bagi otak. Hal ini bisa dilakukan 
dengan banyak-banyak membaca, melakukan latihan-latihan soal, mencoba 
memecahkan soal yang sulit. Hal ini akan menjadi stimulus bagi otak untuk dapat 
selalu bekerja secara optimal. 
b. Task Commmitment 
Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa ada pengaruh komitment 
terhadap tugas-tugas belajar pada prestasi belajar matematika, maka seorang siswa 
seharusnya mempunyai komitment terhadap apa-apa yang menjadi tugasnya. 
Wujud dari adanya komitmen ini adalah sikap tanguh, ulet, tidak mudah bosan, 
mandiri dan punya tujuan yang realistik terhadap kegiatan belajarnya. Siswa 
seharusnya tidak mudah menyerah pada kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam 
belajarnya. Tidak mudah putus asa ketika dia tidak mendapatkan nilai sesuai 
dengan harapannya, namun berusaha lebih giat lagi agar hasil belajarnya sesuai 
dengan yang diharapkan. Kemudian berusaha mencari sumber referensi atau 
bertanya pada orang yang lebih tahu jika mendapatkan materi yang dianggap sulit. 
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2. Saran yang bersifat Praktik 
a. Rangsangan-rangsangan bagi otak yang diberikan untuk mengoptimalkan 
kemampuan inteligensi dapat berupa kegiatan membaca yang sebanyak-
banyaknya dan mengerjakan soal-soal latihan. Oleh karena itu siswa 
diharapkan menyadari bahwa tugas utama seorang pelajar adalah belajar. 
Sehingga jika seorang siswa termasuk yang tingkat intelegensinya rendah, 
dengan semangat belajar yang tinggi dapat mengatasi menurunnya prestasi 
belajar yang disebabkan oleh faktor inteligensi yang rendah. 
b. Guru diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang aktif hingga 
menimbulkan komitmen siswa terhadap pelajarannya. Selain itu guru juga 
diharapkan sesegera mungkin mengoreksi dan mengembalikan setiap 
pekerjaan atau hasil ulangan matematika dengan disertai komentar spesifik 
mengenai hasil pekerjaan tersebut dalam bentuk kata-kata atau nilai agar 
siswa mengetahui kebenaran dan kesalahannya, serta mudah untuk 
mengetahui pada bagian materi yang mana dia harus lebih giat belajar lagi. 
Selain itu pembagian hasil ulangan dengan komentar dalam bentuk kata-
kata juga dapat meningkatkan daya saing antar siswa sehingga memacu 
mereka untuk belajar dan mendapat komentar baik dari gurunya. 
c. Untuk mengoptimalkan kemampuan inteligensi dan meningkatkan task 
ciommitment siswa, sekolah diharapkan mengadakan berbagai bentuk 
kompetisi atau persaingan dalam kombinasi dengan kegiatan belajar 
kooperatif, yang berupa mengadakan olimpiade matematika antar kelas 
yang bisa dilakukan mingguan atau bulanan, atau setiap satu bab mata 
pelajaran matematika berakhir. 
d. Semua keadaan diatas hendaknya mendapat dukungan dari orang tua agar 
prestasi belajar matematika anak baik. Peran orang tua dalam hal ini dapat 
berupa pemberian motivasi dan keteladanan. Orang tua juga hendaknnya 
menetapkan peraturan dan kedisiplinan dirumah yang harus ditaati. 
Sehingga waktu-waktu belajar bisa diatur dan hal-hal yang dapat 
menggagu anak dalam belajar dapat diantisipasi. 
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Lampiran 1 
DATA INDUK PENELITIAN 
 
 
Resp X1 X2 Y 
1 109 109 78 
2 102 110 77 
3 110 124 84 
4 105 121 77 
5 95 119 85 
6 112 111 80 
7 114 135 80 
8 102 134 87 
9 107 118 88 
10 109 111 78 
11 119 121 92 
12 126 118 97 
13 93 115 83 
14 105 125 83 
15 114 125 80 
16 114 126 80 
17 102 105 87 
18 88 113 75 
19 119 151 83 
20 136 134 89 
21 102 126 82 
22 97 111 75 
23 114 108 80 
24 112 120 82 
25 119 105 81 
26 119 148 82 
27 112 147 79 
28 109 129 78 
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29 119 131 92 
30 114 142 88 
31 99 112 85 
32 111 138 91 
33 128 167 92 
34 105 161 90 
35 107 130 90 
36 99 151 86 
37 112 154 91 
38 119 139 95 
39 119 125 80 
40 102 144 82 
41 133 135 83 
42 107 128 77 
43 126 134 81 
44 112 110 83 
45 119 136 84 
46 117 114 94 
47 112 139 92 
48 119 133 96 
49 102 131 81 
50 119 139 96 
51 109 147 90 
52 117 142 92 
53 105 143 82 
54 99 121 86 
55 102 131 86 
56 102 149 86 
57 121 132 84 
58 95 132 84 
 6415 7509 4921 
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Lampiran 2 
NILAI PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
 
  semester I semester II Semester III   rata-rata 
No. Siswa 1 2 3   1 2 3   1 2 3        
1 75 75 75   78 78 78   85 80 80      78 
2 80 75 75   76 76 76   80 75 75      77 
3 82 80 86   90 90 90   80 80 75      84 
4 80 75 75   77 77 77   80 80 75      77 
5 85 85 85   87 83 85   85 80 85      85 
6 80 78 75   80 80 80   85 85 80      80 
7 80 78 75   80 80 80   85 85 80      80 
8 88 89 90   92 90 90   85 80 75      87 
9 96 96 94   88 88 88   85 80 75      88 
10 75 75 75   78 78 78   80 75 85      78 
11 80 80 80   83 80 76   90 85 85      92 
12 92 90 82   95 85 85   90 85 80      97 
13 85 85 80   79 78 80   85 85 85      83 
14 86 84 80   83 83 83   90 85 75      83 
15 75 75 75   87 86 85   85 80 75      80 
16 75 75 75   82 81 80   90 80 85      80 
17 90 90 85   87 86 85   90 85 85      87 
18 75 75 75   75 75 75   75 75 75      75 
19 80 78 75   90 90 85   85 85 80      83 
20 89 86 92   95 90 90   85 85 85      89 
21 84 80 80   90 85 85   80 75 75      82 
22 75 75 75   75 75 75   75 75 75      75 
23 75 75 75   81 79 80   85 85 80      80 
24 80 76 75   90 85 85   85 85 75      82 
25 80 78 76   85 85 80   85 80 75      81 
26 85 80 75   86 84 85   80 85 80      82 
27 80 76 75   81 80 82   80 78 76      79 
28 80 75 75   82 81 80   77 76 77      78 
29 98 96 94   95 93 94   85 85 88      92 
30 88 88 89   85 82 85   89 92 90      88 
31 80 80 75   90 87 90   90 90 85      85 
32 92 86 84   96 94 95   88 92 90      91 
33 96 96 90   96 93 96   88 90 85      92 
34 85 85 85   96 94 95   88 90 92      90 
35 90 78 75   97 96 95   92 90 92      90 
36 80 81 76   90 87 90   86 90 90      86 
37 92 94 95   84 93 82   94 93 95      91 
38 98 98 96   95 92 95   92 94 90      95 
39 85 80 80   82 81 80   78 76 77      80 
40 82 82 83   83 80 83   85 78 78      82 
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41 75 75 75   93 90 93   82 80 80      83 
42 75 77 76   79 78 80   77 75 76      77 
43 75 75 75   86 85 87   86 78 80      81 
44 92 92 90   80 77 80   81 77 78      83 
45 89 90 89   86 84 85   78 76 78      84 
46 95 95 95   98 96 97   90 90 88      94 
47 90 90 88   97 94 97   90 90 95      92 
48 85 95 90   100 99 98   97 98 98      96 
49 78 76 75   86 83 86   80 87 78      81 
50 95 95 95   99 97 98   96 94 95      96 
51 98 98 96   91 89 90   81 83 80      90 
52 85 90 80   97 96 95   95 95 95      92 
53 84 78 78   87 86 85   82 76 83      82 
54 90 85 80   89 88 87   85 85 84      86 
55 94 93 90   86 84 85   84 83 78      86 
56 90 88 86   87 84 87   84 85 85      86 
57 82 80 76   85 84 86   90 88 85      84 
58 85 80 85   87 86 85   83 86 82      84 
 
Keterangan indikator 1, 2 dan 3 : 
1. Pemahaman Konsep 
2. Penalaran 
3. Pemecahan masalah 
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Lampiran 3 
DEFENISI INTELEGENSI 
 
No. Ahli Definisi 
1. 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
4.  
 
 
 
 
 
 
William Stem, 
dalam Ngalim 
Purwanto (1990:52) 
 
 
Alfred Binet dalam 
Agus Effendi 
(2005:100). 
 
 
 
 
 
 
 
 
Thorndike (1986) 
dalam Usman 
Effendi (1984:89) 
 
Carl Withrengton 
(1989) dalam 
(Usman Effendi, 
1984:90) 
 
 
 
Pengertian intelegensi adalah kesanggupan untuk 
menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru, dengan 
menggunakan alat-alat berfikir yang sesuai 
tujuannya.  
 
Intelegensi mempunyai tiga elemen berbeda, yang 
disebut dengan Direction, Adaptation, dan Criticsim. 
Direction melibatkan pengetahuan mengenai apa 
yang harus dilakukan dan bagaimana cara 
melakukannya. Adaptation, mengacu pada upaya 
membangun strategi untuk melakukan sebuah tugas, 
lalu berusaha untuk tetap dalam strategi tersebut dan 
mengadaptasinya saat mengimplementasikannya. 
Sedangkan criticsm adalah kemampuan untuk 
mengkritisi pikiran dan tindakan sendiri. 
 
Intelegensi adalah kemampuan individu untuk 
memberikan respon yang tepat terhadap stimulus 
yang diterima. 
 
Intelegensi adalah kemampuan bertindak 
sebagaimana dimanifestasikan dalam kemampuan-
kemampuan sebagai berikut: fasilitas dalam 
menggunakan bilangan dan angka, efesiensi 
penggunaan bahasa, kecepatan pengamatan, fasilitas 
dalam mengingat, fasilitas dalam memahami 
hubungan, menghayal atau mencipta. 
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5. 
 
 
 
6. 
 
 
 
 
 
 
7. 
 
 
 
 
 
 
8. 
 
 
Terman, dalam 
Lester D. Crow 
(1984:205) 
 
Clark (1986) dalam 
Conny Semiawan 
(1997:11) 
 
 
 
 
Utami Munandar 
(1992:19) 
 
 
 
 
 
Defenisi 
Operasional 
 
Intelegensi adalah kesanggupan berfikir dalam arti 
memikirkan hal-hal yang bersifat abstrak  
 
 
Intelegensi adalah kombinasi sifat-sifat manusia yang 
mencakup kemampuan untuk pemahaman terhadap 
hubungan yang kompleks; semua proses yang terlihat 
dalam pikiran abstrak: kemampuan penyesuaian 
dalam pemecahan masalah dan kemampuan untuk 
memperoleh kemampuan baru 
 
Merumuskan intelegensi sebagai: 
- kemampuan untuk berfikir abstrak 
- kemampuan untuk menangkan hubungan-
hubungan untuk belajar 
- kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap 
situasi-situasi baru 
 
Intelegensi adalah merupakan kemampuan untuk 
bertindak, dengan menetapkan tujuan untuk berfikir 
secara rasional dan untuk dapat berhubungan dengan 
lingkungannya secara memuaskan. Intelegensi atau 
tingkat kecerdasan siswa merupakan salah satu faktor 
penting dalam belajar.  
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Lampiran 4 
DEFENISI PRESTASI BELAJAR 
 
No. Ahli Defenisi 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
3. 
 
 
 
 
4. 
 
 
 
 
 
5. 
 
 
 
6. 
Oemar Hamalik (1989:61) 
 
 
 
 
 
 
 
W.S Winkel (1994:62) 
 
 
Muchtar Buchari (1977:91) 
 
 
 
 
I.L Pasaribu dan B. 
Simanjuntak (1982:115) 
 
 
 
 
Nana Sudjana (1999:22 
 
 
 
Sutratinah Tirtonegoro 
Prestasi belajar adalah hasil belajar 
seseorang, sedangkan belajar adalah 
perubahan tingkah laku yang mencakup 
sedikitnya tiga aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor. Dengan demikian prestasi ini 
harus mencerminkan sekurang-kurangnya 
tiga aspek tersebut. 
 
Prestasi adalah bukti keberhasilan usaha 
yang dapat dicapai. 
 
Prestasi belajar adalah prestasi yang dicapai 
anak sebagai hasil belajar yang berupa 
angka, huruf serta tindakan hasil belajar 
yang dicapai. 
 
Prestasi belajar (achievement) adalah 
isi/kapasitas seseorang yang dimaksud 
disini adalah hasil yang diperoleh 
seseorang setelah mengikuti di dalam 
latihan tertentu. 
 
Prestasi belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. 
 
Prestasi belajar adalah hasil pengukuran 
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7. 
 
 
 
 
8. 
(1984:43) 
 
 
 
 
 
Anton Sukarno (1993:16) 
 
 
 
 
Defenisi operasional 
serta penilaian usaha belajar yang didengar 
dalam bentuk simbol angka, huruf maupun 
kalimat yang dapat mencerminkan hasil 
yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam 
periode tertentu. 
 
Prestasi belajar adalah suatu hasil maksimal 
yang diperoleh dengan usahanya dalam 
rangka mengaktualisasikan dan 
mempotensikan diri lewat belajar. 
 
Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai 
siswa dalam mengikuti kegiatan belajar 
yang mengakibatkan perubahan pada diri 
seseorang berupa penguasaan dan 
kecakapan baru yang ditunjukkan dengan 
hasil berupa nilai. 
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Lampiran 5 
DEFINISI TASK KOMMITMENT 
 
No. Ahli Definisi 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
3.  
 
 
 
 
 
4.  
 
 
5. 
 
 
 
 
Reny Akbar 
(2002:67-68) 
 
 
 
 
 
 
 
Sutratinah 
Tirtonegoro 
(1984:34) 
 
Terman (1956), 
dalam Reny 
Akbar(2002:68) 
 
 
 
Renzulli,dalam Reny 
Akbar (2002:68) 
 
Mehta (1975), dalam 
Renny Akbar 
(2002:68) 
 
 
Jika motivasi biasanya didefinisikan sebagai suatu 
proses energi umum yang merupakan factor 
pemicu pada organisme, tanggung jawab energi 
tersebut ditampilkan pada tugas tertentu yang 
spesifik.sebagai bentuk ketekunan, keuletan kerja 
keras, latihan yang terus-menerus, percaya diri dan 
suatu keyakinan dari kemampuan seseorang untuk 
menyelesaikan pekerjaan penting. 
 
Task Commitment adalah semangat dan pengikatan 
diri sepenuhnya untuk menyelesaikan tugas. 
 
 
Task Commitment yang merupakan ciri-ciri 
keberbakatan adalah: ketekunan terus-menerus 
dalam mencapai tujuan akhir, integrasi kearah 
tujuan, percaya diri dan bebas dari perasaan rendah 
diri. 
 
Menggunakan istilah task commitment untuk 
adanya motivasi dalam diri individu. 
 
Motivasi berprestasi terdiri dari komponen-
komponen  “to set realistic goals and aspiration, 
take calculated and moderate risk, set moderately 
difficult goals, take responsibility, to know how 
well they are doing and to try out new things” dan 
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6. 
 
 
Definisi Operasional 
 
 
 
“emotionally stable” 
 
Task commitment berarti suatu tekat yang kuat 
dalam diri sendiri, yang tak memerlukan dorongan 
dari luar untuk mencapai suatu prestasi yang 
ditunjukkan dengan sikap-sikap sebagai berikut: 
1. tangguh ulet, dan tidak mudah bosan 
2. mandiri 
3. menetapkan tujuan aspirasi yang realistis 
dengan resiko sedang 
4. suka belajar dan mempunyai hasrat untuk 
meningkatkan diri 
5. mempunyai hasrat untuk berhasil dalam bidang 
akademis. 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
 
Pengantar Try Out Angket Kommitmen Belajar 
 
Petunjuk mengerjakan: 
1. Koesioner ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar komitmen anda pada 
tugas-tugas belajar, terutama dalam mata pelajaran matematika. 
2. Jumlah petanyaan dalam angket kommitmen pada tugas-tugas belajar ini ada 
46 pernyataan. 
3. Bacalah setiap butir pertanyaan secara cermat dan pilihlah salah satu jawaban 
yang mencerminkan kommitmen anda pada tugas-tugas belajar sesuai dengan 
jawaban yang disediakan. 
4. Menjawab pertanyaan ini tidak ada efek negatifnya, maka anda tidak perlu 
ragu, takut atau tertekan, jawablah sesuai dengan keadaan diri anda. 
5. Isilah data-data pribadi anda dibawah ini. 
 
 
Nama : ………………… 
NIS : ……………….. 
Kelas : ……………….. 
Sekolah : ……………….. 
Tanngal : ………………. 
 
 
*Selamat Mengerjakan* 
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Lampiran 8 
 
Nama : 
Kelas : 
NIS : 
TRY OUT ANGKET KOMITMEN BELAJAR 
Pilihlah salah satu jawaban a, b, c, atau d yang kamu anggap paling sesuai dengan 
dirimu, dengan melingkari salah satu jawaban! 
1. Jika saya memperoleh nilai ulangan jelek, saya bertekad untuk 
memperbaikinya pada ulangan berikutnya dengan belajar yang lebih giat lagi. 
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a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
2. Saya mempelajari kembali jawaban yang benar dari setiap jawaban saya yang 
salah dalam ulangan. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
3. Saya tetap optimis hasil pekerjaan saya benar meskipun pekerjaan saya berbeda 
dengan hasil pekerjaan teman. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
4. Tugas atau PR matematika lebih baik saya kerjakan sendiri (tidak menyalin 
pekerjaan teman) karena saya ingin mengetahui tingkat penguasaan matematika 
saya. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
5. Saya akan bertanya pada orang yang saya anggap lebih mengerti jika saya 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan PR. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
6. Jika ada tugas individual sebisa mungkin saya mengerjakan tugas dengan tidak 
bertanya pada teman.
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
7. Jika pada tugas dan ulangan sebelumnya saya mendapat nilai yang menurut saya 
tidak memuaskan, meskipun mengantuk, saya tidak akan berangkat tidur jika 
belum dapat menyelesaikan semua tugas atau mempelajari materi matematika.
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a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
8. Jika saya kurang jelas dengan apa yang disampaikan oleh guru, maka saya tidak 
ragu untuk menanyakan pada guru saya, karena saya tidak ingin gagal 
menghadapi tes karena saya tidak memahami materi.
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
9. Jika saya menemui kesulitan pada waktu tes matematika, dan saya merasa 
jawaban yang saya berikan banyak yang salah, maka saya bertekad untuk belajar 
agar lebih paham lagi 
  
101 
 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
10. Setelah belajar matematika, saya mencoba mengukur hasil belajar saya dengan 
mengerjakan contoh soal-soal dan mencocokkan dengan kunci jawabannya.
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
11. Saya tidak pernah merasa mengantuk saat mengikuti proses belajar matematika 
berlangsung di kelas.
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
12. Selama pelajaran matematika berlangsung, saya merasakan tidak ingin pelajaran 
ini cepat berakhir.
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
13. Saya selalu memperhatikan setiap pelajaran matematika dari awal sampai akhir. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
14. Saya merasa bersemangat untuk berangkat ke sekolah jika pada hari itu ada 
jadwal pelajaran matematika. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
15. Saya yakin jika saya selalu memperhatikan pelajaran yang disampaikan guru 
dengan baik, saya tidak akan menemui kesulitan dalam menempuh ulangan dan 
tugas-tugas belajar lainnya 
a. sangat setuju b. setuju 
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c. tidak setuju d. sangat tidak setuju 
 
16. Saya tidak suka bekerja sama dan memberi jawaban pada teman saat ulangan 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
17. Jika akan menghadapi ulangan atau tes matematika, saya harus belajar dengan 
sungguh-sungguh karena saya tidak ingin bergantung pada orang lain dengan 
mengharapkan bantuannya 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
18. Dalam mengerjakan soal ulangan atau tes matematika, saya berusaha tidak ingin 
meminta bantuan teman, karena saya benar-benar ingin mengukur kemampuan 
saya. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
19. Jika saya kurang memahami sebuah pokok bahasan matematika yang 
disampaikan guru sekolah, saya berusaha untuk mempelajari kembali di rumah. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
20. Saya merasa perlu bertanya pada teman saya yang lebih pandai jika menemui 
kesulitan dalam belajar matematika.
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
21. Dalam belajar matematika, saya tidak hanya sekedar membaca saja, tapi harus 
bertekad untuk paham dengan apa yang saya baca.
a. sangat setuju b. setuju 
  
103 
 
c. tidak setuju d. sangat tidak setuju 
 
22. Saya berusaha menyusun catatan matematika yang rapi dan lengkap untuk 
memudahkan saya mempelajarinya 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
23. Meskipun tidak ada tugas atau PR, saya selalu mengerjakan soal-soal untuk 
mengasah kemampuan saya dalam memecahkan soal-soal matematika. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
24. Saya perlu mempelajari matematika dengan baik supaya kelak saya tidak 
menemui kesulitan saat mempelajari matematika di SMU 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
25. Saya berusaha mempelajari materi-materi matematika siswa SMU yang sama 
dengan materi yang saya pelajari di SLTP, agar lebih optimis busa masuk ke 
SMU yang saya pilih.
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
26. Saya banyak mengerjakan soal- soal matematika sebagai latihan, apalagi setiap 
akan menghadapi ulangan atau tes matematika. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
27. Jika besok ada pelajaran matematika, maka hari ini saya perlu belajar dengan 
sungguh-sungguh sebagai bekal jika sewaktu-waktu guru memberi pertanyaan 
pada saya, saya bisa menjawab 
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a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
28. Jika saya menemukan cara yang lebih mudah dalam mengerjakan soal 
matematika dari pada yang telah diajarkan guru, saya lebih suka menggunakan 
cara saya sendiri. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
29. Dalam menghafal rumus-rumus matematika, saya berusaha menciptakan suatu 
cara untuk memudahkan saya dalam mengingatnya. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
30. Saya merasa puas jika berhasil menyelesaikan sebuah soal matematika yang 
tergolong sulit 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
31. Meskipun belum yakin bisa, saya selalu merasa tertantang untuk mengerjakan 
soal matematika yang sulit, dengan berfikir secara ekstra.
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
32. Sebelum suatu pokok bahasan matematika disampaikan oleh guru, saya pasti 
sudah membacanya sendiri di rumah. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
33. Bila guru akan mengajarkan bab baru dalam matematika, saya bersemangat untuk 
memperhatikan dengan sungguh-sungguh. 
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a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
34. Saya juga membaca buku matematika selain yang diwajibkan oleh guru. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
35. Jika saya mengalami kesulitan dalam mengerjakan sebuah soal matematika, saya 
akan membaca buku-buku yang menyajikan contoh-contoh soal berikut 
pembahasannya lengkap. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
36. Sewaktu menerima pelajaran matematika konsentrasi saya mudah terganggu jika 
teman-teman saya dari kelas lain melakukan kegiatan di luar kelas dan kebetulan 
terlihat dari tempat duduk saya. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
37. Saya tetap bisa menghafal pelajaran atau rumus-rumus matematika meskipun 
keadaan rumah sangat ribut. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
38. Saya merasa rugi jika suatu hari tidak dapat mengikuti pelajaran matematika 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
39. Saya merasa senang jika guru matematika tidak terlambat masuk kelas, sehingga 
jam mengajar tidak berkurang. 
a. sangat setuju b. setuju 
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c. tidak setuju d. sangat tidak setuju 
 
40. Sewaktu mengikuti pelajaran matematika, saya tidak ingin melewatkan 
sedikitpun penjelasan yang disampaikan oleh guru. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
41. Jika ulangan atau tes matematika saya memperoleh nilai bagus, saya akan lebih 
bersemangat lagi belajar agar nilai saya tetap bagus.
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
42. Saya belajar dengan sungguh-sungguh karena tidak ingin gagal atau mendapat 
nilai yang lebih jelek dari teman saya.
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
43. Dalam mengerjakan soal ulangan atau tes semester matematika, saya tidak asal 
menjawab karena bagi saya nilai bagus dalam ulangan atau tes semester 
matematika sangat berarti.
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
44. Dalam mengerjakan soal ulangan matematika, jika saya menemukan soal yang 
sulit, saya tidak akan membiarkan jawaban saya kosong begitu saja, karena saya 
berusaha untuk mendapatkan nilai tertinggi. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
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45. Karena materinya sangat banyak, saya membuat catatan khusus dengan 
merangkum seluruh materi selama satu semester untuk menghadapi ulangan 
semesteran. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
46. Menjelang ulangan semester, saya berusaha menghentikan semua kegiatan 
bermain dan  acara favorit saya di televisi, untuk berkonsentrasi belajar.
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju
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Lampiran 9 
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS ANGKET 
 
Uji Validitas 
 
Menghitung Validitas Angket item nomor 1  
 
   
 
 
 
 
 
  = 0.514 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rxy =  0.514. Hasil tersebut dikonsultasikan 
dengan nilai r tabel  dengan N = 16   dan taraf signifikansi 5 % sebesar = 0,497 
Karena rxy > r tabel atau  0.514 > 0,497 berarti item nomor 1tersebut valid. 
( ){ }( ) ( ){ }2222 ..
..
rxy 
SU-SUNSC-SCN
SUSC-SCUN
=
( )( ) ( )( )22 2232-3170901660-16x230
60x2232-845716
x
x
=
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Uji Reliabilitas 
 
Korelasi antara nomor genap dan ganjil 
 
X2 Y2 XY No 
Resp 
X 
(Ganjil) 
Y 
(Genap)    
1 86 88 7396 7744 7568 
2 62 59 3844 3481 3658 
3 61 60 3721 3600 3660 
4 57 60 3249 3600 3420 
5 81 80 6561 6400 6480 
6 55 59 3025 3481 3245 
7 86 81 7396 6561 6966 
8 66 58 4356 3364 3828 
9 70 75 4900 5625 5250 
10 62 61 3844 3721 3782 
11 76 76 5776 5776 5776 
12 80 83 6400 6889 6640 
13 74 71 5476 5041 5254 
14 64 62 4096 3844 3968 
15 75 67 5625 4489 5025 
16 69 68 4761 4624 4692 
  1124 1108 80426 78240 79212 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 = 0.9242 
Reliabilitas seluruh tes dengan rumus Spearman Brown 
 
   2 x 0.9242 
r11=  
   1 + 0.9242 
 
  1.8483 
r11  =  
  1.9242 
( ){ }( ) ( ){ }2222 ..
..
rxy 
SU-SUNSC-SCN
SUSC-SCUN
=
( )( ) ( )( )22 1108782401611248042616
110811247921216
--
-
=
xx
xx
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= 0.9606 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai r11= 0.9606. Hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai r tabel  denan N = 16 dan taraf signifikasi 5 % sebesar = 
0497. Karena r11  > r tabel atau 0.9606 > 0.497  berarti item – item yang ada adalah 
reliabel. 
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Lampiran 10 
 
Nama : 
Kelas : 
NIS : 
 
ANGKET KOMITMEN BELAJAR 
 
Pilihlah salah satu jawaban a, b, c, atau d yang kamu anggap paling sesuai dengan 
dirimu, dengan melingkari salah satu jawaban! 
1.  Jika saya memperoleh nilai ulangan jelek, saya bertekad untuk memperbaikinya 
pada ulangan berikutnya dengan belajar yang lebih giat lagi. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
2.  Saya mempelajari kembali jawaban yang benar dari setiap jawaban saya yang 
salah dalam ulangan. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
3. Saya tetap optimis hasil pekerjaan saya benar meskipun pekerjaan saya berbeda 
dengan hasil pekerjaan teman. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
3. Tugas atau PR matematika lebih baik saya kerjakan sendiri (tidak menyalin 
pekerjaan teman) karena saya ingin mengetahui tingkat penguasaan matematika 
saya. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
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5. Saya akan bertanya pada orang yang saya anggap lebih mengerti jika saya 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan PR. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
6. Jika ada tugas individual sebisa mungkin saya mengerjakan tugas dengan tidak 
bertanya pada teman.
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
7. Jika pada tugas dan ulangan sebelumnya saya mendapat nilai yang menurut saya 
tidak memuaskan, meskipun mengantuk, saya tidak akan berangkat tidur jika 
belum dapat menyelesaikan semua tugas atau mempelajari materi matematika.
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
8. Jika saya kurang jelas dengan apa yang disampaikan oleh guru, maka saya tidak 
ragu untuk menanyakan pada guru saya, karena saya tidak ingin gagal 
menghadapi tes karena saya tidak memahami materi.
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
9. Jika saya menemui kesulitan pada waktu tes matematika, dan saya merasa 
jawaban yang saya berikan banyak yang salah, maka saya bertekad untuk belajar 
agar lebih paham lagi 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
10. Setelah belajar matematika, saya mencoba mengukur hasil belajar saya dengan 
mengerjakan contoh soal-soal dan mencocokkan dengan kunci jawabannya.
a. sangat setuju b. setuju 
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c. tidak setuju d. sangat tidak setuju 
 
11. Selama pelajaran matematika berlangsung, saya merasakan tidak ingin pelajaran 
ini cepat berakhir.
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
12. Saya selalu memperhatikan setiap pelajaran matematika dari awal sampai akhir. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
13. Saya merasa bersemangat untuk berangkat ke sekolah jika pada hari itu ada 
jadwal pelajaran matematika. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
14. Saya tidak suka bekerja sama dan memberi jawaban pada teman saat ulangan 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
15. Jika akan menghadapi ulangan atau tes matematika, saya harus belajar dengan 
sungguh-sungguh karena saya tidak ingin bergantung pada orang lain dengan 
mengharapkan bantuannya 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
16. Dalam mengerjakan soal ulangan atau tes matematika, saya berusaha tidak ingin 
meminta bantuan teman, karena saya benar-benar ingin mengukur kemampuan 
saya. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
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17. Jika saya kurang memahami sebuah pokok bahasan matematika yang 
disampaikan guru sekolah, saya berusaha untuk mempelajari kembali di rumah. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
18. Saya merasa perlu bertanya pada teman saya yang lebih pandai jika menemui 
kesulitan dalam belajar matematika.
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
19. Dalam belajar matematika, saya tidak hanya sekedar membaca saja, tapi harus 
bertekad untuk paham dengan apa yang saya baca.
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
20. Saya berusaha menyusun catatan matematika yang rapi dan lengkap untuk 
memudahkan saya mempelajarinya 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
21. Meskipun tidak ada tugas atau PR, saya selalu mengerjakan soal-soal untuk 
mengasah kemampuan saya dalam memecahkan soal-soal matematika. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
22. Saya perlu mempelajari matematika dengan baik supaya kelak saya tidak 
menemui kesulitan saat mempelajari matematika di SMU 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
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23. Saya berusaha mempelajari materi-materi matematika siswa SMU yang sama 
dengan materi yang saya pelajari di SLTP, agar lebih optimis busa masuk ke 
SMU yang saya pilih.
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
24. Saya banyak mengerjakan soal- soal matematika sebagai latihan, apalagi setiap 
akan menghadapi ulangan atau tes matematika. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
25. Jika besok ada pelajaran matematika, maka hari ini saya perlu belajar dengan 
sungguh-sungguh sebagai bekal jika sewaktu-waktu guru memberi pertanyaan 
pada saya, saya bisa menjawab 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
26. Jika saya menemukan cara yang lebih mudah dalam mengerjakan soal 
matematika dari pada yang telah diajarkan guru, saya lebih suka menggunakan 
cara saya sendiri. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
27. Saya merasa puas jika berhasil menyelesaikan sebuah soal matematika yang 
tergolong sulit 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
28. Meskipun belum yakin bisa, saya selalu merasa tertantang untuk mengerjakan 
soal matematika yang sulit, dengan berfikir secara ekstra.
a. sangat setuju b. setuju 
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c. tidak setuju d. sangat tidak setuju 
 
29. Sebelum suatu pokok bahasan matematika disampaikan oleh guru, saya pasti 
sudah membacanya sendiri di rumah. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
30. Bila guru akan mengajarkan bab baru dalam matematika, saya bersemangat untuk 
memperhatikan dengan sungguh-sungguh. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
31. Saya juga membaca buku matematika selain yang diwajibkan oleh guru. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
32. Jika saya mengalami kesulitan dalam mengerjakan sebuah soal matematika, saya 
akan membaca buku-buku yang menyajikan contoh-contoh soal berikut 
pembahasannya lengkap. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
33. Sewaktu menerima pelajaran matematika konsentrasi saya mudah terganggu jika 
teman-teman saya dari kelas lain melakukan kegiatan di luar kelas dan kebetulan 
terlihat dari tempat duduk saya. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
34. Saya tetap bisa menghafal pelajaran atau rumus-rumus matematika meskipun 
keadaan rumah sangat ribut. 
a. sangat setuju b. setuju 
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c. tidak setuju d. sangat tidak setuju 
 
35. Saya merasa rugi jika suatu hari tidak dapat mengikuti pelajaran matematika 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
36. Saya merasa senang jika guru matematika tidak terlambat masuk kelas, sehingga 
jam mengajar tidak berkurang. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
37. Jika ulangan atau tes matematika saya memperoleh nilai bagus, saya akan lebih 
bersemangat lagi belajar agar nilai saya tetap bagus.
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
38. Saya belajar dengan sungguh-sungguh karena tidak ingin gagal atau mendapat 
nilai yang lebih jelek dari teman saya.
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
39. Dalam mengerjakan soal ulangan atau tes semester matematika, saya tidak asal 
menjawab karena bagi saya nilai bagus dalam ulangan atau tes semester 
matematika sangat berarti.
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
40. Dalam mengerjakan soal ulangan matematika, jika saya menemukan soal yang 
sulit, saya tidak akan membiarkan jawaban saya kosong begitu saja, karena saya 
berusaha untuk mendapatkan nilai tertinggi. 
a. sangat setuju b. setuju 
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c. tidak setuju d. sangat tidak setuju 
 
41. Karena materinya sangat banyak, saya membuat catatan khusus dengan 
merangkum seluruh materi selama satu semester untuk menghadapi ulangan 
semesteran. 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
 
42. Menjelang ulangan semester, saya berusaha menghentikan semua kegiatan 
bermain dan  acara favorit saya di televisi, untuk berkonsentrasi belajar.
a. sangat setuju 
b.setuju 
c. tidak setuju 
d. sangat tidak setuju 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
Distribusi Frekuensi 
 
Statistics
58 58 58
0 0 0
110.6034 129.4655 84.8448
111.5000 130.5000 84.0000
119.00 111.00a 80.00
9.8692 14.6302 5.6903
88.00 105.00 75.00
136.00 167.00 97.00
6415.00 7509.00 4921.00
Valid
Missing
N
Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Minimum
Maximum
Sum
Kemampuan
Intelegensi
Task
Commitment
Prestasi
Belajar
Matematika
Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
 
 
Kemampuan Intelegensi
1 1.7 1.7 1.7
1 1.7 1.7 3.4
2 3.4 3.4 6.9
1 1.7 1.7 8.6
3 5.2 5.2 13.8
8 13.8 13.8 27.6
4 6.9 6.9 34.5
3 5.2 5.2 39.7
4 6.9 6.9 46.6
1 1.7 1.7 48.3
1 1.7 1.7 50.0
6 10.3 10.3 60.3
5 8.6 8.6 69.0
2 3.4 3.4 72.4
10 17.2 17.2 89.7
1 1.7 1.7 91.4
2 3.4 3.4 94.8
1 1.7 1.7 96.6
1 1.7 1.7 98.3
1 1.7 1.7 100.0
58 100.0 100.0
88.00
93.00
95.00
97.00
99.00
102.00
105.00
107.00
109.00
110.00
111.00
112.00
114.00
117.00
119.00
121.00
126.00
128.00
133.00
136.00
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
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Task Commitment
2 3.4 3.4 3.4
1 1.7 1.7 5.2
1 1.7 1.7 6.9
2 3.4 3.4 10.3
3 5.2 5.2 15.5
1 1.7 1.7 17.2
1 1.7 1.7 19.0
1 1.7 1.7 20.7
1 1.7 1.7 22.4
2 3.4 3.4 25.9
1 1.7 1.7 27.6
1 1.7 1.7 29.3
3 5.2 5.2 34.5
1 1.7 1.7 36.2
3 5.2 5.2 41.4
2 3.4 3.4 44.8
1 1.7 1.7 46.6
1 1.7 1.7 48.3
1 1.7 1.7 50.0
3 5.2 5.2 55.2
2 3.4 3.4 58.6
1 1.7 1.7 60.3
3 5.2 5.2 65.5
2 3.4 3.4 69.0
1 1.7 1.7 70.7
1 1.7 1.7 72.4
3 5.2 5.2 77.6
2 3.4 3.4 81.0
1 1.7 1.7 82.8
1 1.7 1.7 84.5
2 3.4 3.4 87.9
1 1.7 1.7 89.7
1 1.7 1.7 91.4
2 3.4 3.4 94.8
1 1.7 1.7 96.6
1 1.7 1.7 98.3
1 1.7 1.7 100.0
58 100.0 100.0
105.00
108.00
109.00
110.00
111.00
112.00
113.00
114.00
115.00
118.00
119.00
120.00
121.00
124.00
125.00
126.00
128.00
129.00
130.00
131.00
132.00
133.00
134.00
135.00
136.00
138.00
139.00
142.00
143.00
144.00
147.00
148.00
149.00
151.00
154.00
161.00
167.00
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
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Prestasi Belajar Matematika
2 3.4 3.4 3.4
3 5.2 5.2 8.6
3 5.2 5.2 13.8
1 1.7 1.7 15.5
6 10.3 10.3 25.9
3 5.2 5.2 31.0
5 8.6 8.6 39.7
5 8.6 8.6 48.3
4 6.9 6.9 55.2
2 3.4 3.4 58.6
4 6.9 6.9 65.5
2 3.4 3.4 69.0
2 3.4 3.4 72.4
1 1.7 1.7 74.1
3 5.2 5.2 79.3
2 3.4 3.4 82.8
5 8.6 8.6 91.4
1 1.7 1.7 93.1
1 1.7 1.7 94.8
2 3.4 3.4 98.3
1 1.7 1.7 100.0
58 100.0 100.0
75.00
77.00
78.00
79.00
80.00
81.00
82.00
83.00
84.00
85.00
86.00
87.00
88.00
89.00
90.00
91.00
92.00
94.00
95.00
96.00
97.00
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
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Lampiran 15 
TABEL PERSIAPAN UNTUK ANALISA DATA 
 
Resp X1 X2 Y X1
2 X2
2 Y2 X1Y X2Y X1X2 
1 109 109 78 11881 11881 6084 8502 8502 11881 
2 102 110 77 10404 12100 5929 7854 8470 11220 
3 110 124 84 12100 15376 7056 9240 10416 13640 
4 105 121 77 11025 14641 5929 8085 9317 12705 
5 95 119 85 9025 14161 7225 8075 10115 11305 
6 112 111 80 12544 12321 6400 8960 8880 12432 
7 114 135 80 12996 18225 6400 9120 10800 15390 
8 102 134 87 10404 17956 7569 8874 11658 13668 
9 107 118 88 11449 13924 7744 9416 10384 12626 
10 109 111 78 11881 12321 6084 8502 8658 12099 
11 119 121 92 14161 14641 8464 10948 11132 14399 
12 126 118 97 15876 13924 9409 12222 11446 14868 
13 93 115 83 8649 13225 6889 7719 9545 10695 
14 105 125 83 11025 15625 6889 8715 10375 13125 
15 114 125 80 12996 15625 6400 9120 10000 14250 
16 114 126 80 12996 15876 6400 9120 10080 14364 
17 102 105 87 10404 11025 7569 8874 9135 10710 
18 88 113 75 7744 12769 5625 6600 8475 9944 
19 119 151 83 14161 22801 6889 9877 12533 17969 
20 136 134 89 18496 17956 7921 12104 11926 18224 
21 102 126 82 10404 15876 6724 8364 10332 12852 
22 97 111 75 9409 12321 5625 7275 8325 10767 
23 114 108 80 12996 11664 6400 9120 8640 12312 
24 112 120 82 12544 14400 6724 9184 9840 13440 
25 119 105 81 14161 11025 6561 9639 8505 12495 
26 119 148 82 14161 21904 6724 9758 12136 17612 
27 112 147 79 12544 21609 6241 8848 11613 16464 
28 109 129 78 11881 16641 6084 8502 10062 14061 
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29 119 131 92 14161 17161 8464 10948 12052 15589 
30 114 142 88 12996 20164 7744 10032 12496 16188 
31 99 112 85 9801 12544 7225 8415 9520 11088 
32 111 138 91 12321 19044 8281 10101 12558 15318 
33 128 167 92 16384 27889 8464 11776 15364 21376 
34 105 161 90 11025 25921 8100 9450 14490 16905 
35 107 130 90 11449 16900 8100 9630 11700 13910 
36 99 151 86 9801 22801 7396 8514 12986 14949 
37 112 154 91 12544 23716 8281 10192 14014 17248 
38 119 139 95 14161 19321 9025 11305 13205 16541 
39 119 125 80 14161 15625 6400 9520 10000 14875 
40 102 144 82 10404 20736 6724 8364 11808 14688 
41 133 135 83 17689 18225 6889 11039 11205 17955 
42 107 128 77 11449 16384 5929 8239 9856 13696 
43 126 134 81 15876 17956 6561 10206 10854 16884 
44 112 110 83 12544 12100 6889 9296 9130 12320 
45 119 136 84 14161 18496 7056 9996 11424 16184 
46 117 114 94 13689 12996 8836 10998 10716 13338 
47 112 139 92 12544 19321 8464 10304 12788 15568 
48 119 133 96 14161 17689 9216 11424 12768 15827 
49 102 131 81 10404 17161 6561 8262 10611 13362 
50 119 139 96 14161 19321 9216 11424 13344 16541 
51 109 147 90 11881 21609 8100 9810 13230 16023 
52 117 142 92 13689 20164 8464 10764 13064 16614 
53 105 143 82 11025 20449 6724 8610 11726 15015 
54 99 121 86 9801 14641 7396 8514 10406 11979 
55 102 131 86 10404 17161 7396 8772 11266 13362 
56 102 149 86 10404 22201 7396 8772 12814 15198 
57 121 132 84 14641 17424 7056 10164 11088 15972 
58 95 132 84 9025 17424 7056 7980 11088 12540 
  6415 7509 4921 715073 984357 419367 545438 638871 832570 
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Lampiran 15 
UJI NORMALITAS 
 
 
Langkah-langkah Membuat Uji Normalitas Data 
 
1. Menghitung Mean dengan rumus 
 
 
 
2. Menghitung Standar Deviasi dengan rumus 
 
 
 
 
3. Menentukan kelas interval  berdasarkan M dan SD dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
 
Kls Interval 
Distandardisasi 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
+ 2 SD - + 3 SD 
+ 1 SD - + 2 SD 
     M    - + 1 SD 
-  SD    -      M 
- 2 SD - + 1 SD 
- 3 SD -  - 2  SD 
 
4. Menghitung frekuensi observasi (fo) 
5. Menghitung frekuensi harapan dengan ketentuan 
 
KLs 
Frekuensi harapan 
(fh) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
2 %   x  N 
14 % x N 
34 % x N 
34 % x N 
14 % x N 
  2  %x N 
 
6. Menghitung selisih fo dengan fh 
7. Menghitung kuadrat selisih fo dengan fh. 
8. Membagi kuadrat selisih fo dan fh dengan fh 
9. Menjumlah kuadrat selisih fo dan fh dengan fh 
10. Mengkonsultasikan dengan nilai tabel pada dk k-1 dengan taraf signifikansi 
5%. 
 
N
SC
22
nn
SD úû
ù
êë
éSC-
SC
=
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Perhitungan Uji Normalitas X1 
 
Diketahui : 
 
M = 110.60 
 
SD = 9.7838 
 
 
Tabel Kerja Uji Normalitas Variabel X1 
 
Interval fo fh fo-fh (fo-fh)2 (fo-fh)2 / fh 
131-140 2 1.16 0.84 0.7056 0.61 
121-130 4 8.12 -4.12 16.9744 2.09 
111-120 24 19.72 4.28 18.3184 0.93 
101-110 20 19.72 0.28 0.0784 0.00 
91-100 7 8.12 -1.12 1.2544 0.15 
81-90 1 1.16 -0.16 0.0256 0.02 
  58       3.81 
 
 
 
Dengan db 5 pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga Chi Kuadrat tabel (c2t) 
sebesar 11,07, sedangkan Chi Kuadrat hitung (c2h) sebesar 3.81. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa c2h < c2t atau 3.81 < 11,07 yang menunjukkan bahwa 
penyebaran data dalam keadaan normal. 
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Perhitungan Uji Normalitas X2 
 
Diketahui : 
 
M = 129.47 
 
SD = 14.504 
 
 
 
Tabel Kerja Uji Normalitas Variabel X2 
 
Interval fo fh fo-fh (fo-fh)2 (fo-fh)2 / fh 
160-174 2 1.16 0.84 0.7056 0.61 
145-159 6 8.12 -2.12 4.4944 0.55 
130-144 22 19.72 2.28 5.1984 0.26 
115-129 16 19.72 -3.72 13.8384 0.70 
100-114 12 8.12 3.88 15.0544 1.85 
85-99 0 1.16 -1.16 1.3456 1.16 
  58       5.14 
 
 
Dengan db 5 pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga Chi Kuadrat tabel (c2t) 
sebesar 11,07, sedangkan Chi Kuadrat hitung (c2h) sebesar 5.14. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa c2h < c2t atau 5.14 < 11,07 yang menunjukkan bahwa 
penyebaran data dalam keadaan normal. 
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Perhitungan Uji Normalitas Y 
 
Diketahui : 
 
M = 84.84 
 
SD = 5.641 
 
 
 
Tabel Kerja Uji Normalitas Variabel Y 
 
Interval fo fh fo-fh (fo-fh)2 (fo-fh)2 / fh 
97-102 1 1.16 -0.16 0.0256 0.02 
91-96 11 8.12 2.88 8.2944 1.02 
85-90 14 19.72 -5.72 32.7184 1.66 
79-84 24 19.72 4.28 18.3184 0.93 
73-78 8 8.12 -0.12 0.0144 0.00 
67-72 0 1.16 -1.16 1.3456 1.16 
  58       4.79 
 
 
Dengan db 5 pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga Chi Kuadrat tabel (c2t) 
sebesar 11,07, sedangkan Chi Kuadrat hitung (c2h) sebesar 4.79 . Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa c2h < c2t atau 4.79 < 11,07 yang menunjukkan bahwa 
penyebaran data dalam keadaan normal. 
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Lampiran 16 
UJI INDEPENDENSI 
 
Uji independensi X1dan  X2 
 
   
 
 
 
 
 
 
= 0.2489 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai r x1x2 = 0.2489. Hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai r tabel  dengan N = 58  dan taraf signifikansi 5 % 
sebesar = 0.255. Karena rx1x2 < r tabel atau 0.2489 < 0.255 berarti antara X1 dan 
X2 tidak ada hubungan yang berarti. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
( ){ }( ) ( ){ }22222121
2121
21
..
..
XrX
SC-SCNSC-SCN
SCSC-SCSCN
=
58 x 832570– 6415 x 7509 
( 58 x 715073– (6415)2 }{58 x 984357- (7509)2 
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Lampiran 17 
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UJI LINEARITAS 
 
Uji Linearitas X1 terhadap Y 
 
Tabel Kerja Uji Linearitas X1 terhadap Y 
X1 Kelompok Frekuensi Y Y
2 Yi2 - (Yi)2 /ni 
88 1 1 75 5625 0.00 
93 2 1 83 6889 0.00 
95 3 2 85 7225 0.50 
95     84 7056   
97 4 1 75 5625 0.00 
99 5 3 85 7225 0.67 
99     86 7396   
99     86 7396   
102 6 8 77 5929 90.00 
102     87 7569   
102     87 7569   
102     82 6724   
102     82 6724   
102     81 6561   
102     86 7396   
102     86 7396   
105 7 4 77 5929 86.00 
105     83 6889   
105     90 8100   
105     82 6724   
107 8 3 88 7744 98.00 
107     90 8100   
107     77 5929   
109 9 4 78 6084 108.00 
109     78 6084   
109     78 6084   
  
138 
109     90 8100   
110 10 1 84 7056 0.00 
111 11 1 91 8281 0.00 
112 12 6 80 6400 157.50 
112     82 6724   
112     79 6241   
112     91 8281   
112     83 6889   
112     92 8464   
114 13 5 80 6400 51.20 
114     80 6400   
114     80 6400   
114     80 6400   
114     88 7744   
117 14 2 94 8836 2.00 
117     92 8464   
119 15 10 92 8464 398.90 
119     83 6889   
119     81 6561   
119     82 6724   
119     92 8464   
119     95 9025   
119     80 6400   
119     84 7056   
119     96 9216   
119     96 9216   
121 16 1 84 7056 0.00 
126 17 2 97 9409 128.00 
126     81 6561   
128 18 1 92 8464 0.00 
133 19 1 83 6889 0.00 
136 20 1 89 7921 0.00 
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Jumlah Kuadrat Galat (JK G ) 1120.77 
 
Menghitung Uji Linearitas X1 terhadap Y 
 
JK (G)   = 1120.77 
JK (T)  =    SY2 = 419367 
JK(a)   =   (SY)2 =  4921  2   = 417521.3966 
           N        58 
         (N. SX1Y)- (SX1SY)      (58 x 545438) – (6415x 4921) 
                   b  =    =  
          N. SX12- (SX1)2      58 x 715073- (6415)2 
  =  0.2087 
  
JK (b/a)  = b  (SX1Y - SX1SY) 
               N 
  =   0.2087 X (545438) – (6415x 4921) 
          58 
  =   241.7132 
JK (S)   =   JK (T) – JK(a) – JK(b/a) 
  =   419367 – 417521.3966 –  241.7132 
  = 1603.8903 
JK(TC)   =   JK(S) – (JK (G) 
  = 1603.8903 - 1120.77 
  = 483.12 
df (TC)   =    k – 2  =  20 –  2  = 18 
DF (g)   =    n - k  =  58 – 20  = 38 
RJK (TC)  =   JK (TC)    
              df (TC) 
  = 483.12 
       18 
  = 26.8402 
RJK (G)  =  JK (G) 
      df (G) 
  = 1120.77 
        38 
  = 29.4939 
F Hitung  =  RJK (TC)    
      RJK (G) 
  = 26.8402 
     29.4939 
  = 0.9100 
 
Pada taraf signifikansi 5%, dengan db pembilang = 18 dan db penyebut = 38 
diperoleh F tabel  = 1.88. Karena F hitung < F tabel atau 0.9100 < 1.88, maka 
dinyatakan bentuk regresi linear. 
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Uji Linearitas X2 terhadap Y 
 
Tabel Kerja Uji Linearitas X2 terhadap Y 
X2 Kelompok Frekuensi Y Y
2 Yi2 - (Yi)2 
/ni 
105 1 2 87 7569 18.00 
105     81 6561   
108 2 1 80 6400 0.00 
109 3 1 78 6084 0.00 
110 4 2 77 5929 18.00 
110     83 6889   
111 5 3 80 6400 12.67 
111     78 6084   
111     75 5625   
112 6 1 85 7225 0.00 
113 7 1 75 5625 0.00 
114 8 1 94 8836 0.00 
115 9 1 83 6889 0.00 
118 10 2 88 7744 40.50 
118     97 9409   
119 11 1 85 7225 0.00 
120 12 1 82 6724 0.00 
121 13 3 77 5929 114.00 
121     92 8464   
121     86 7396   
124 14 1 84 7056 0.00 
125 15 3 83 6889 6.00 
125     80 6400   
125     80 6400   
126 16 2 80 6400 2.00 
126     82 6724   
128 17 1 77 5929 0.00 
129 18 1 78 6084 0.00 
130 19 1 90 8100 0.00 
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131 20 3 92 8464 60.67 
131     81 6561   
131     86 7396   
132 21 2 84 7056 0.00 
132     84 7056   
133 22 1 96 9216 0.00 
134 23 3 87 7569 34.67 
134     89 7921   
134     81 6561   
135 24 2 80 6400 4.50 
135     83 6889   
136 25 1 84 7056 0.00 
138 26 1 91 8281 0.00 
139 27 3 95 9025 8.67 
139     92 8464   
139     96 9216   
142 28 2 88 7744 8.00 
142     92 8464   
143 29 1 82 6724 0.00 
144 30 1 82 6724 0.00 
147 31 2 79 6241 60.50 
147     90 8100   
148 32 1 82 6724 0.00 
149 33 1 86 7396 0.00 
151 34 2 83 6889 4.50 
151     86 7396   
154 35 1 91 8281 0.00 
161 36 1 90 8100 0.00 
167 37 1 92 8464 0.00 
Jumlah Kuadrat Galat (JK G ) 392.67 
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Menghitung Uji Linearitas X2 terhadap Y 
 
JK (G)   = 392.67 
JK (T)  =    SY2 = 419367 
JK(a)   =   (SY)2 = 4921 2   = 417521.3966 
             N       58 
         (N. SX2Y)- (SX2SY)      (58 x 638871) – (7509x 4921) 
                   b  =    =  
            N. SX22- (SX2)2         58 x 984357– (7509 )2 
  = 0.14517 
 
JK (b/a)  = b  (SX2Y - SX2SY) 
               N 
  = 0.14517 x (638871) – (7509x 4921) 
       58 
  =   257.1313084 
JK (S)   =   JK (T) – JK(a) – JK(b/a) 
  =   419367 – 417521.3966 -257.1313084 
  =    1588.47214 
JK(TC)   =   JK(S) – (JK (G) 
  =    1588.47214 - 392.67 
  =     1195.81 
df (TC)   =    k – 2  =  37 –  2  = 35 
DF (g)   =    n - K  =  58 – 37 = 21 
RJK (TC)  =   JK (TC)    
              df (TC) 
  =  1195.81 
         35 
  =  34.166 
RJK (G)  =  JK (G) 
      df (G) 
  =  392.67 
        21 
  =   18.6984 
F Hitung  =  RJK (TC)    
      RJK (G) 
  =  34.166 
       18.6984 
  =  1.827 
 
Pada taraf signifikansi 5%, dengan db pembilang = 35  dan db penyebut = 21 
diperoleh F tabel  = 1.99. Karena F hitung < F tabel atau 1.827 < 1.99 maka 
dinyatakan bentuk regresi linear. 
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Lampiran 18 
PERHITUNGAN HIPOTESIS I 
 
Menghitung Koefisien Korelasi Sederhana antara X1 dan Y 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
    =  0.3619 
Setelah diketahui hasil korelasi lalu dimasukkan dalam rumus : 
2-1
2-n
r
r
t =  
 
 
 
 
=2.9051 
 
Dari daftar distribusi t untuk dk = 56 dan taraf nyata a = 0.05 diperoleh t 
tabel = 2.01, sedang t hitung adalah =  2.9051 dengan demikian t hitung > t 
tabel, maka korelasi antara X1 terhadap Y adalah siginifikan. 
 
 
( ){ }( ) ( ){ }222121
11
..
..
 ry1
SU-SUNSC-SCN
SUSC-USCN
=
58 x 545438– 6415x 4921 
( 58 x 715073 - (4934)2 }{58 x 419367- (4921)2 
20.36191
560.3619
-
=t
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Lampiran 19 
PERHITUNGAN HIPOTESIS II 
 
Menghitung Koefisien Korelasi Sederhana antara X2 dan Y 
 
   
 
 
 
     = 
 
 
    = 0.3733 
 
Setelah diketahui hasil korelasi lalu dimasukkan dalam rumus : 
2-1
2-n
r
r
t =  
 
 
 
= 3.0108 
 
Dari daftar distribusi t untuk dk = 56  dan taraf nyata a = 0.05 diperoleh t tabel = 
2.01, sedang t hitung adalah =  3.0108 dengan demikian t hitung > t tabel, maka 
korelasi antara X2 terhadap Y adalah siginifikan. 
 
 
 
 
 
( ){ }( ) ( ){ }222222
22
..
..
 ry2
SU-SUNSC-SCN
SUSC-USCN
=
58 x 638871– 7509X 4921 
( 58 x 984357- (7509)2 }{58 x 419367– (4921)2 
20.37331
560.3733
-
=t
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Lampiran 20 
PERHITUNGAN HIPOTESIS III 
 
Menghitung Persamaan Garis Regresi Linear Multipel 
Harga-harga yang harus dicari : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diketahui : 
Rata-rata X1 = 6415/ 58= 110.6034 
Rata-rata X2 = 7509 / 58 = 129.4655172 
Rata-rata Y  =  4921  / 58 = 84.8448
( )
N
S
-S=S
2
12
1
2
1
X
Xx a.
( )
N
SUSC
-USC=S
.
yx d. 111
( )
N
S
-S=S
2
22
2
2
2
X
Xx b.
( )
N
SU
-SU=S
2
22 c. y
( )
N
SUSC
-USC=US
.
x e. 222
( )
N
SCSC
-CSC=S 212121
.
xx f.
 = 5551.879 
= 12200.43103 
       
= 2048.71 
= 1771.19 
= 1158.43 
=   1845.60 
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      = (12200.43103)( 1158.43)- (2048.71)( 1771.19) 
           (5551.87931)( 12200.43103)-( 2048.71)2 
      = 0.1653 
 
 
 
      = (5551.87931)( 1771.19)- (2048.71)( 1158.43) 
(5551.87931)( 12200.43103)-( 2048.71)2 
      = 0.1174 
 
 
 
 = 84.8448 - (0.1653 x 110.6034 ) – (0.1174x 129.4655172) 
 
= 51.3580 
Y = 51.3580 + 0.1653 X1 +   0.1174 X2 
( )( ) ( )( )
( )( ) ( )2212221
2211
2
2
1
xxxx
yxxxyxx
a
S-SS
SS-SS
=
( )( ) ( )( )
( )( ) ( )2212221
1212
2
1
2
xxxx
yxxxyxx
a
S-SS
SS-SS
=
22110 aaa C-C-U=
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 Menghitung  Korelasi antara X1 dan X2 terhadap Y 
 
 
 
 
 
= (0.1653 x 1158.43) + (0.1174 x 1771.19) 
  
=  399.4816627 
  
 
 
 =     399.4816627 
   1845.60 
 
= 0.4652 
 
R2   = 0.2165 
Menguji korelasi antara Y terhadap   X1 dan X2. 
F = R2/k 
(1-R2)/n-k-1 
 
= 0.2165 / 2         .    
   (1- 0.2165)/58-2-1 
 
= 7.5967 
 
Pada db = 2 Vs 55 dan taraf signifikansi 5 % di dapat F tabel =  3.17 sedangkan  
Fhitung = 7.5967.  Karena F hitung > F tabel atau 7.5967 > 3.17, maka dapat 
disimpulkan bahwa koefisien korelasi X1 dan X2 terhadap Y adalah berarti. 
 
 
 
2y
JK(reg)
R
S
=
2y
JK(reg)
R
S
=
yy 2211 xaxa (reg)JK S+S=
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Menguji Keberartian Ganda 
 
Diketahui : 
 
 
= (0.1653 x 1158.43) + (0.1174 x 1771.19) 
  
=  399.4816627 
JK (S)   =  åy2 – JK (reg) 
 
=   1845.60 -  399.4816627 
 = 74.08 
 
F  = JK (reg) / k 
JK (S) / (n-k-1) 
 
 =  399.4816627/ 2 
74.08/ (58-2-1) 
 
 = 21.97 
  
Pada db = 2 Vs 55 dan taraf signifikansi 5 % di dapat F tabel = 3.17sedangkan  
Fhitung = 21.97. Karena F hitung > F tabel atau 21.97 > 3.17, maka dapat dikatakan 
bahwa koefisien korelasi adalah berarti. 
 
yy 2211 xaxa (reg)JK S+S=
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Lampiran 21 
SUMBANGAN RELATIF DAN EFEKTIF VARIABEL BEBAS 
 
Menghitung Sumbangan Relatif dan Sumbanan Efektif. 
1. Sumbangan relatif X1 dan X2 terhadap Y 
 
  
 
= (0.1653 x 1158.43) + (0.1174 x 1771.19) 
  
=  399.4816627 
 
 
Sumbangan relatif X1 terhadap Y 
 
 
 
=   191.523       x 100 % = 47.94% 
      399.4816627 
 
Sumbangan relatif X2 terhadap Y 
 
 
 
   =   207.96       x 100 % = 52.06% 
       399.4816627 
2. Sumbangan efektif X1 dan X 2 terhadap Y 
R2  = 0.2165 
Prediktor X1 = SE % = SR % x R
2 
 = 47.94% X 0.2165 
 = 10.38% 
Prediktor X2 = SE % = SR % x R
2 
 = 52.06% x 0.2165 
 = 11.27% 
yy 2211 xaxa (reg)JK S+S=
% x100
(reg)JK
xa 11 yS
% x100
(reg)JK
xa 22 yS
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